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Kitab Jual Beli

[ b332]
[Syarat-Syarat Jual Beli]
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[311]- Hukum asal jual beli adalah halal,
Allah Ta’aalaa berfirman: “...Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba...” (QS. Al-Baqgarah: 275)
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[312]- Maka segala barang -berupa: ‘agaar
(barang tidak bergerak), hewan, perkakas, dan
lainnya-; boleh untuk dilakukan akad (jual beli)
padanya jika telah terpenuhi syarat-syarat jual
beli.

L ot ol — [y v]
[313]- Dan termasuk syarat terbesar adalah:
[J5Y1 B3y

[Syarat Pertama]:
25 ”1...% I i
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Ke-ridha-an (antara penjual dan pembeli),
berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “...kecuali
dalam perdagangan (jual beli) yang berlaku
atas dasar suka sama suka (ridha) di antara
kamu...” (QS. An-Nisaa’: 29)

[Syarat Kedua]:
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[314]- Tidak ada gharar (tidak pasti
didapatkan) dan jahaalah (belum jelas sifatnya)
di dalam (jual beli) tersebut, karena Nabi #
melarang dari jual beli gharar. HR. Muslim.

o e <z
SWRIERWEN LARY

[315]- Maka termasuk di dalam (larangan)
tersebut:

35 5V A -

1- Jual beli budak yang kabur dan binatang
yang hilang.

oialad saz) iy J3k Oy -y

2- (Penjual) mengatakan: saya jual kepadamu
salah satu dari dua barang.

_,am e slesd B G iy 3 -y
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3- Atau: (saya jual) tanah yang dicapai oleh
lemparan batu, dan yang semisalnya.

Bk 3l il 35 G -
4- Atau menjual apa yang akan dikandung
oleh budak perempuannya atau oleh pohonnya.

W P (e

5- Atau menjual (janin) yang ada pada perut
(budak atau binatang) yang hamil.

RN NSRS A TTo%

Baik gharar tersebut terletak pada harga
maupun barangnya (keduanya terlarang -pent).

Bl 555 o :[C:J\?J\ io}fw] ~[vv1]
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[316]- [Syarat Ketiga]: Orang yang
melakukan akad hendaknya memiliki barangnya
atau 1a diizinkan untuknya,

[Syarat Keempat]: dan ia sudah baligh serta
cerdas (pandai memelihara harta -pent).
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[317]- [Syarat Kelima]: Dan di antara syarat
jual beli juga: tidak ada riba padanya.

e 4 Jg J6iJ6 s B iE
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Dari ‘Ubadah <, 1a berkata: Rasulullah &
bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan
perak, Burr (gandum bagus) dengan Burr,
Sya’iir (gandum jelek) dengan Sya’iir, Tamr
(kurma Kkering) dengan 7amr, dan garam
dengan garam: (jual belinya) harus semisal
dan sama. Dan jika ada perbedaan dari jenis-
jenis ini (dalam jual beli); maka jual/beli-lah
semau kalian jika dilakukan secara kontan.

11



Dan barangsiapa yang menambah atau
meminta tambah (dalam yang sejenis -pent);
maka ia telah melakukan riba.” HR. Muslim.

ggm&w&&% [Yd\/\]
U] aday D353 Vg il 30

[318]- Maka tidak boleh jual beli makiil
(barang yang ditakar) dengan makiil lainnya
yang sejenis; kecuali dengan 2 (dua) syarat ini
(kontan dan semisal), dan tidak boleh juga
mauzuun (barang yang ditimbang) yang sejenis;
kecuali demikian.
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[319]- Jika makiil dijual dengan makiil
lainnya yang tidak sejenis atau mauzuun dijual
dengan mauzuun yang tidak sejenis: maka hal ini
dibolehkan (untuk tidak semisal); dengan syarat
sudah saling Qabdh (memisahkan barangnya)
sebelum berpisah.

12
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[320]- Dan jika makiil dijual dengan
mauzuun atau sebaliknya: maka dibolehkan
(tidak  semisal), (dan) walaupun Qabdh
dilakukan setelah berpisah (maka tetap
dibolehkan).

Joudy L fudy s —[rva]

[321]- Kalau tidak tahu (antara dua barang):
apakah (keduanya) semisal (atau tidak); maka
dianggap layaknya mengetahui bahwa (dua
barang) itu berbeda.

\;U\ R A &GS -[rvy]
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[322]- Sebagaimana Nabi # melarang dari
jual beli Muzaabanah; yaitu: membeli Tamr
dengan Tamr yang masih ada di pohon kurma.
Muttafaqun ‘Alaihi.

13
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[323]- Dan beliau memberikan rukhshah
(keringanan) untuk jual beli ‘Araayaa dengan
kharsh (perkiraan); (syaratnya): (1)di bawah 5
(lima) wasq (1 wasq = 60 shaa’), (2)bagi yang
butuh kepada ruthab, sedangkan 1ia tidak
memiliki uvang untuk membayarnya, dan
(3)dengan kharsh. HR. Muslim.

[Gpoed bya]
[SYARAT KEENAM]:
B Lk YO b ey [y e]
(5 sl

[324]- Dan termasuk syarat (jual beli): akad
tidak boleh dilakukan atas barang yang
diharamkan secara syar’i:

14
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1- Baik haram secara dzatnya; seperti
larangan Nabi # dari jual beli khamr, bangkai,
dan patung. Muttafaqun ‘Alaihi.

A P R ARV TR

P
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2- Maupun (haram karena) bisa menyebab-
kan terputusnya hubungan sesama muslim;
sebagaimana Nabi # melarang menjual atas
penjualan  muslim, atau membeli atas
pembeliannya, dan (larangan beliau terhadap)
Najsy (pura-pura menawar). Muttafaqun ‘Alaihi.

=63 o 3R e dE K 8IS by

a3 2

Di antaranya: larangan beliau #% dari
memisahkan antara budak yang memiliki
hubungan kekerabatan.

15
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3- Di antaranya: jika engkau mengetahui

bahwa pembeli akan menggunakan barang yang

dibelinya untuk bermaksiat; seperti: kacang

kenari dan kelapa untuk berjudi, atau senjata
untuk fitnah (kekacauan) dan untuk perampok.

Y¥y) Jus ONEN] u.q_b L RE XSy ¢
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4- Dan larangan beliau # dari Talagqi al-
Jalab (menjemput dagangan), beliau bersabda:
“Janganlah kalian menjemput dagangan!
Barangsiapa menjemput kemudian membeli-
nya, lalu pemiliknya sampai ke pasar; maka
ia boleh memilih (melanjutkan atau
membatalkan -pent).” HR. Muslim.
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5- Beliau bersabda: “Barangsiapa mencu-

rangi kami; maka ia bukan dari (golongan)
kami.” HR. Muslim.

el G ey —[ ¥y
[325]- Contoh riba yang jelas:

mm@uuCMuwws—s
G gl 2 et 2 sl
wi,m ;
a. Membuat hiilah (tipu daya) atas riba
dengan al- ‘linah; yaitu: menjual barang dengan
harga 100 (seratus) dibayar nanti, kemudian

membelinya dari pembeli dengan harga lebih
rendah tapi kontan. Atau sebaliknya.

o" °{~ // }5/" /g

b. Membuat hiilah (tipu daya) dengan
Qalbud Dain (membalik hutang).

—a

—n\
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c. Membuat hiilah (tipu daya) atas riba
dengan cara hutang: seseorang menghutangi
orang lain dengan syarat mengambil manfaat
dari harta orang tersebut, atau (dengan syarat)
orang tersebut memberikan ganti (jasa karena
telah menghutangi) atasnya. Maka setiap hutang
yang mendatangkan manfaat; itu adalah riba.

P s }/@ P
éj,:&imw:;l}}o Z&i};ﬂ‘ 823, —->
Al s s 1 5 i
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d. Dan termasuk hiilah (tipu daya): jual beli
perhiasan perak yang bercampur dengan (hiasan)
lain: dengan perak, atau satu mudd (kurma)
‘ajwah dan dirham: dengan [dua] dirham.

AN e N gy [

(x5 IHG (S 18] adaly) tJls ST
doasdi g 25 2 g5
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[326]- Nabi # ditanya tentang jual beli Tamr
dengan Ruthab? Beliau bertanya: “Apakah
(Ruthab) berkurang jika kering?” Mereka
menjawab: Ya. Maka beliau melarang dari hal
tersebut. Diriwayatkan oleh lima (Ahli Hadits).

MY A e 2 o 2 s (Y Y Y]
ke Blg L A0 ;;,U\Jﬁu Hie

[327]- Dan beliau melarang dari jual beli
setumpuk Tamr yang tidak diketahui takarannya:
dengan Tamr yang takarannya sudah diketahui.
HR. Muslim.

B 3 G A Gl [yl

[328]- Adapun jual beli (barang atau uang)
yang dalam tanggungan (seperti jual beli:
SalaflSalam, hutang, atau tidak kontan -pent):

J.SJJ C)L>- 4.\.1.9 }A le& d\.{ \5.;
V) i A3 (FAD 5 emge 23 Lk

° °
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a. Jika (seseorang menjualnya) kepada orang
yang punya tanggungan kepadanya; maka boleh,
hal itu dengan syarat: Qabdh terhadap
ganti/uang (dari pembeli) terjadi sebelum
berpisah; berdasarkan sabda Nabi #&: “Tidak
mengapa engkau mengambilnya dengan
seharga hari itu, selama kalian berdua belum
berpisah sedangkan di antara kalian berdua
masih ada sesuatu (belum Qabdh -pent).”
Diriwayatkan oleh lima (Ahli Hadits).

®_% }‘?2 3 PN 0% 1- <& % .
O &Y (e Y tepe JE OO —o

b. Jika (seseorang menjualnya) kepada orang
lain; maka tidak sah, karena hal itu Gharar.

20
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Bab: Jual Beli Ushuul (Pohon dan
semisalnya) dan Buah
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[329]- Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa
yang menjual pohon kurma setelah dibuahi;
maka buah (kurma)nya milik penjual,
kecuali pembeli mensyaratkan (membeli
pohon sekalian buahnya juga -pent).”
Muttafaqun ‘Alaihi.

55 08713 kY1 sl EUAG [y ]
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[330]- Demikian juga seluruh pohon (yang
dijual) jika buahnya sudah tampak (maka milik
penjual -pent).

21
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[331]- Demikian juga tanaman yang sudah
tampak jika ia termasuk tanaman yang hanya
sekali dipanen (maka milik penjual -pent).

JpN6 e Az 08 06 —[ryy]
S i Baln B2y (opzal

[332]- Kalau tanaman tersebut bisa dipanen
beberapa kali; maka pokok tanamannya milik
pembeli, dan hasil yang tampak (siap dipetik)
ketika transaksi; maka milik penjual.

M e 3R A 3 45 vy
FE Bl & el 4 G
[333]- Rasulullah # melarang dari jual beli
buah-buahan sebelum tampak shalaah, beliau

melarang  penjual dan  pembeli  (dari
melakukannya -pent).

22
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[334]- Dan beliau ditanya tentang makna
shalaah, maka beliau jawab: “Sampai hilang
penyakitnya.” Dan dalam satu lafazh: “Sampai
memerah atau menguning.”

~
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[335]- Dan beliau melarang dari jual beli biji-
bijian sebelum menguat (mengering). Diriwayat-
kan oleh para penulis Kitab Sunan.

s Szl e Sy 3 1065 [y
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[335]- Dan beliau bersabda: “Kalau engkau
menjual buah kepada saudaramu kemudian

23



buah itu terkena musibah; maka tidak halal
bagimu untuk mengambil darinya sepeser
pun. Dengan alasan apa engkau mengambil

harta saudaramu tanpa cara yang dibenar-
kan?” HR. Muslim.

24
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Bab: Khiyaar dan lainnya
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[337]- Jika akad (jual beli) telah terjadi; maka
telah /laazim (tidak bisa dibatalkan kecuali
dengan kesepakatan kedua belah pihak -pent).

Kecuali dengan salah satu sebab dari sebab-
sebab syar’i:

[l 3 J341]
[Pertama: Khiyaar Majlis]
A I HIPNERT R ERR S L S 0N
Wgle uxly 355 eo%jj\ i, \3\)) gkég
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[338]- D1 antaranya adalah Khiyaar Majlis,
Nabi # bersabda: “Jika dua orang berjual
beli; maka masing-masing dari keduanya
memiliki Khiyaar selama keduanya belum
berpisah, atau salah satu dari keduanya
mensyaratkan tidak ada Khiyaar bagi yang
lainnya. Jika salah satu dari keduanya
mensyaratkan tidak ada Khiyaar bagi yang
lainnya kemudian keduanya berjual beli dan
(walaupun) keduanya belum meninggalkan
(tempat) jual beli; maka telah wajib (laazim)
jual beli tersebut.” Muttafaqun ‘Alaihi.

[L5201 jt - o®1]
[Kedua: Khiyaar Syarth)|

Lra 1) by s ilgdey —[rra]
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[339]- Di antaranya adalah Khiyaar Syarth;
yakni: jika mensyaratkan Khiyaar untuk

26



keduanya (penjual dan pembeli) atau salah
satunya sampai waktu tertentu.
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Nabi #% bersabda: “Kaum muslimin harus
menepati syarat mereka, kecuali jika
syaratnya menghalalkan yang haram atau
mengharamkan yang halal.” Diriwayatkan
oleh para penulis Kitab Sunan.

R
[Ketiga: Khiyaar Ghabn]|
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[340]- Di antaranya: Jika dirugikan (karena
tipuan) dengan kerugian yang di luar batas
kewajaran; baik (dirugikan) dengan Najsy,
Talaqqil Jalab, atau yang lainnya.

[t 3 ]
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[Keempat: Khiyaar Tadliis]
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[341]- D1 antaranya: Khiyaar Tadliis; dimana
penjual membuat Tadliis (penyamaran) atas
pembeli untuk meningkatkan harga, seperti
Tashsriyah air susu (membiarkannya untuk tidak

diperah) di ambing (kelenjar susu) binatang
ternak.

oAb @Ay L 193l ) e J6
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Nabi # bersabda: “Janganlah Kkalian
melakukan Tashriyah pada unta dan domba.
Barangsiapa yang membelinya setelahnya
(setelah Tashriyah); maka ia disuruh memilih

28



setelah ia perah susunya: (1)tetap melanjut-
kan (jual beli), atau (2)mengembalikannya
dengan ditambah satu shaa’ Tamr.”
Muttafaqun ‘Alaihi. Dan dalam satu lafazh:
“Maka ia memiliki Khiyaar selama tiga hari.”

[ S 2 matsid]
[Kelima: Khiyaar ‘Aib]
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[342]- Jika membeli barang yang ada aib
(cacat)nya sedangkan ia tidak mengetahuinya;
maka ia memiliki Khiyaar antara: (1)mengem-
balikan barangnya, atau (2)melanjutkan (jual
beli)nya, atau (3)jika tidak memungkinkan untuk
mengembalikan barangnya; maka harus ada arsy
(ganti rugi).

R RE N EYERRIINEX])

[Keenam: Khiyaar perselisihan antara
penjual dan pembeli]

29
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[343]- Jika (setelah terjadi jual beli
kemudian) keduanya (penjual dan pembeli)
berselisih tentang harga (yang telah terjadi akad
padanya -pent); maka keduanya saling
bersumpah, dan masing-masing dari keduanya
boleh melakukan Faskh (membatalkan jual beli).

[344]- Nabi # bersabda: “Barangsiapa
yang melakukan igaalah (mengangkat akad)
bagi seorang muslim dalam jual belinya;
maka Allah akan melakukan iqaalah

(mengangkat) kesalahannya (menghapuskan-
nya -pent).” HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah.

30
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Bab: Jual Beli Salam (atau Salaf)
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[345]- Sah jual beli Salam pada semua
barang yang pasti sifatnya:

5 o0 @ P . Ry z
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1- Jika memastikan dengan seluruh sifatnya
yang dengan (berbeda)nya (sifat tersebut); maka
harga bisa berbeda.

At S5 -y

2-  Menyebutkan  tempo  (penyerahan
barang)nya.

(AN B ¥ s -y

3- Pembeli membayar ke penjual sebelum
(keduanya) berpisah.
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Dari Ibnu ‘Abbas < 1a berkata: Nabi &
datang ke Madinah sedangkan penduduknya
melakukan jual beli Salaf pada buah-buahan
untuk setahun dan dua tahun. Maka beliau
bersabda: “Barangsiapa yang melakukan
Salaf; maka hendaklah ia melakukannya
pada takaran yang jelas, timbangan yang
jelas, dan tempo yang jelas.”
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[346]- Nabi # bersabda: “Barangsiapa
mengambil (berhutang) harta manusia yang
dia ingin menyampaikannya (melunasinya);

niscaya Allah akan menyampaikan bagi
(orang) tersebut. Dan barangsiapa yang
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mengambil dengan niat untuk melenyapkan-
nya (tidak melunasinya); niscaya Allah akan
melenyapkan (orang) tersebut.” HR. Al-
Bukhari.
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Bab: Rahn (Gadai), Dhamaan
(Menjamin), dan Kafaalah
(Menanggung)

A8 G3As, B35 edag —[vev]

[347]- Hal-hal ini adalah penguat untuk hak-
hak yang tetap.

B fet B S e G —[v el
[348]- Maka Rahn sah dengan semua barang
yang sah untuk dijual.
(Ealm ¥ A e Bl &8 [ rea]

> 7

B s D5 5 AR5 4 Y

[349]- Sehingga tetap menjadi amanah pada
Murtahin (orang yang barang itu digadaikan
padanya), ia tidak menanggungnya (jika terjadi
kerusakan atau kehilangan -pent), kecuali jika ia
ta’addii (melampaui batas) atau fafriith (kurang
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dalam penjagaan -pent), seperti umumnya
barang-barang yang diamanahkan.

LA ) A 265 dias 315 —[vo ]

[350]- Kalau pembayaran penuh sudah terjadi
(hutang dibayar lunas -pent); maka gadai telah
terlepas (barang yang digadaikan dikembalikan
kepada pemiliknya -pent).
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[351]- Jika tidak terjadi (pembayaran hutang)
dan pemilik hak (orang yang menghutangi)
meminta agar barang gadai dijual; maka wajib
dijual dan hasil penjualannya digunakan untuk
melunasi hutang, dan uang penjualan yang
tersisa setelah hutang dilunasi; maka diserahkan
ke pemilik barang gadai. Adapun jika ternyata
uang hasil penjualan masih kurang untuk
melunasi hutang; maka berarti (sisa hutangnya)
menjadi hutang biasa tanpa ada penggadaian
(Jaminan).
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[352]- Kalau ada yang menghancurkan
barang gadai; maka ia harus menggantinya
(dengan barang yang sama atau uang senilai

dengannya -pent) dan (ganti tersebut) menjadi
(ganti dari) barang gadai (yang hancur).

45 e 5l 35 s —[rer]

[353]- Berkembangnya (barang gadai)
mengikutinya (ikut menjadi gadai juga -pent),
dan ongkos pemeliharaannya ditanggung
pemilik barang.
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[354]- Raahin (orang yang berhutang dan
telah menggadaikan barangnya) tidak boleh
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menggunakan (barang)nya kecuali dengan izin
orang yang lain (yang menghutanginya dan
menyimpan barang gadainya [Murtahin] -pent),
atau yang diizinkan syar’iat dalam sabda Nabi
#: “Binatang tunggangan yang digadaikan
boleh dinaiki (oleh Murtahin) jika dia
membiayai pemeliharaannya, dan air susu
dari binatang gadaian boleh diminum (oleh
Murtahin) jika dia membiayai pemeliharaan-
nya. Kewajiban pihak yang menaiki dan
minum air susunya adalah membiayai
pemeliharaannya.” HR. Al-Bukhari.
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[355]- Dhamaan adalah: seseorang (pihak
ketiga) yang akan menanggung hutang jika
orang yang berhutang tidak mampu bayar
(ketika jatuh tempo).

NURESIECEE @ML 5 86 —[re]
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[356]- Dan Kafaalah adalah: Seorang (pihak
ketiga) menjamin bahwa 1a yang akan
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menghadirkan orang yang berhutang (ketika
jatuh tempo).

() 43y 18 J6 ~[yov]

[357]- Nabi # bersabda: “Penjamin (dengan
Dhamaan & Kafaalah) adalah orang yang
hutang.”

A} B i 36 - [ron]

[358]- Maka masing-masing dari keduanya
adalah penjamin; kecuali:

2. Pemilik hak (orang yang menghutangi)
membebaskannya (penj amin).

3. Orang yang berhutang telah terbebas (dari
hutangnya). Wallaahu A’lam.
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Bab: Hajr (menahan pengelolaan
harta) Karena Falas (hutang lebih
banyak dari harta) dan lainnya
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[359]- Seseorang yang memiliki hak
(piutang); maka ia harus memberikan tangguh

kepada orang yang kesulitan membayar
hutangnya.

3 B 2 O s [y

[360]- Dan hendaknya memberi kemudahan
atas orang yang bisa membayar hutangnya.

SIS s i S e s [
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[361]- Bagi orang yang berhutang; maka
wajib melunasi secara sempurna baik dari segi
kadar maupun sifat.

HE CQIE s..aj\ :}L.B)) e J6 —[v1y]
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[362]- Rasulullah # bersabda: “Penundaan
bayar hutang oleh orang kaya adalah
kezhaliman. Dan jika hutangnya dipindahkan
kepada malii’; maka pindahlah.” Muttafaqun
‘Alaihi. In1 termasuk dalam kategori memudah-
kan.
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[363]- Malii’ adalah: orang yang mampu

untuk melunasi dan tidak menunda pembayaran,
serta 1a bisa dihadirkan ke pengadilan.
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[364]- Kalau hutang seseorang lebih banyak
dari  hartanya dan  orang-orang  yang
menghutangi atau sebagian mereka minta
kepada Hakim untuk melakukan Hajr atasnya:
maka Hakim melakukan Hajr atasnya, dan ia
dicegah dari mengelola seluruh hartanya,
kemudian (Hakim) membersihkan hartanya
(mengambil yang di luar kebutuhannya -pent)
dan membagikannya kepada orang-orang yang
menghutanginya sesuai dengan piutang mereka.

W(’ NV Y} ~[v+e]

[365]- Dan tidak ada yang lebih didahulukan
(oleh hakim) dari orang-orang (yang berpiutang)
tersebut (untuk dibayarkan hutangnya) kecuali:

4k Al Lol -
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1- Pemegang barang gadai (dari orang yang
berhutang tadi; maka) 1a lebih berhak terhadap
barang gadainya.

43 J,) ks B Sy Sy dE JBs Y
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2- Nabi # bersabda: “Barangsiapa
mendapati barangnya (yang ia hutangkan)
ada pada orang (yang hutang darinya) yang
telah Falas; maka ia yang paling berhak
untuk mendapatkan barang itu dari orang
lain (yang juga menghutangi orang tersebut -
pent).” Muttafaqun ‘Alaihi.

e R AR

b o el o 2daiis OF sopiadiy
NPT ENPRIN
A2i el

[366]- Wajib atas wali dari anak kecil, orang
bodoh, dan orang gila: untuk menahan mereka
dari mengelola harta mereka dengan (pengelola-
an) yang membahayakan mereka.
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Allah Ta’aalaa berfirman: “Dan janganlah
kamu serahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan...” (QS. An-Nisaa’: 5)
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[367]- Dan (wali tersebut) tidak boleh
mendekati harta mereka kecuali dengan cara
yang paling baik; berupa: menjaganya,
mengelola  dengan  (pengelolaan)  yang
bermanfaat bagi mereka, memberikan apa yang
mereka butuhkan dari (harta) tersebut.

45



~
7 ;

JOOB Asssh AT 2l —[val

<]

be ¥ o 52AY 4 ysﬁw\wu&

T i
[368]- Dan wali mereka adalah: bapak
mereka yang cerdas (pandai memelihara harta).
Kalau tidak ada; maka Hakim menjadikan
Wakaalah (perwakilan) bagi orang yang paling
sayang kepada (anak) tersebut dari kerabatnya,
paling mengenalnya dan paling amanah di antara
mereka.
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[369]- Barangsiapa (di antara wali itu) kaya
(mampu); maka hendaklah dia menahan diri
(dari memakan hartanya), dan barangsiapa
miskin; maka boleh dia makan (dari harta itu)
menurut cara yang ma’ruf -yaitu: yang lebih
sedikit antara: upah semisalnya atau sekedar
yang mencukupinya-. Wallaahu A’lam.
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Bab: Shulh (Perdamaian)
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[370]- Nabi # bersabda: “Perdamaian
antara kaum muslimin dibolehkan, kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram.” HR. Abu
Dawud dan At-Tirmidzi, dan dia berkata:
“Hasan Shahih.” Dan dishahihkan oleh Al-
Hakim.
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[371]- Jika berdamai tentang suatu barang
dibayar dengan barang yang lain atau dengan
hutang: maka boleh.
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[372]- Jika seseorang memiliki hutang
kepada orang lain, kemudian ia minta berdamai
membayar dengan barang atau dengan hutang
yang gabdh sebelum berpisah: hal ini
dibolehkan.
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[373]- Atau seseorang berdamai (membayar
hutang) dengan manfaat dalam (menggunakan)
‘agaar (barang tidak bergerak) miliknya atau
(barang) yang lainnya, asalkan jelas. Atau
berdamai dalam hutang dengan dibayar kontan
sebagian (dan merelakan sisanya), atau berdamai
dalam masalah hutang yang: baik orang yang
berhutang maupun yang berpiutang tidak
mengetahui (lupa) jumlah hutangnya; maka
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keduanya berdamai dengan jumlah tertentu:
semua itu adalah boleh.
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[374]- Nabi #% bersabda: “Janganlah
seseorang melarang tetangganya untuk
meletakkan kayu di dindingnya.” HR. Al-

Bukhari.
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Bab: Wakaalah, Syarikah,
Musaaqaah, dan Muzaara’ah

[3.!\533\]
[Wakaalah (perwakilan)]
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[374]- Nabi # biasa mewakilkan dalam
urusan-urusan yang berkaitan dengan diri beliau
secara khusus, dan dalam kebutuhan-kebutuhan
kaum muslimin yang berkaitan dengan beliau.

okl G Bs B gb - [rva]

[376]- Ini adalah akad vyang jaa-iz
(dibolehkan pembatalannya) dari (masing-
masing) dua pihak.
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[377]- (Wakaalah) berlaku dalam segala
perkara yang seseorang boleh digantikan (oleh
orang lain) padanya:

saSls LS 5345 B3 s .
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a. Berupa hak-hak Allah: seperti membagikan
zakat, kaffaarah (denda), dan semisalnya.
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b. Dan berupa hak-hak manusia: seperti akad,
pembatalan dan lainnya.
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[376]- Dan yang tidak dapat digantikan (oleh
orang lain) dari perkara-perkara yang harus
dilakukan (sendiri) oleh seseorang dan berkaitan
dengan badannya secara khusus; seperti: shalat,
thaharah, sumpah, menggilir antar para istri, dan
semisalnya: maka tidak boleh wakaalah
padanya

50 G PR AR 51) ~|rva]
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[379]- Wakiil (orang yang mewakili) tidak
boleh mengelola dari selain apa yang diizinkan
baginya (oleh orang yang mewakilkan) baik

secara lafazh maupun kebiasaan.
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[380]- Dan dibolehkan mewakilkan dengan
memberikan upah (kepada wakil) atau tanpa
memberikan upah.
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[381]- Dan dia (Wakiil) adalah seperti
umumnya orang-orang yang diberi amanah;
dimana mereka tidak wajib  Dhamaan
(menanggung kerusakan atau kehilangan)
kecuali jika melampaui batas atau kurang (dalam
penjagaan).
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[382]- Dan perkataan mereka diterima dalam
ketiadaan (melampaui batas atau kurang
penjagaan) tersebut dengan disertai sumpabh.

LY - o S0 #Y as [ ar]

[383]- Orang-orang yang diberi amanah; jika
mereka  mengaku  telah  mengembalikan
(amanahnya):

:W Y\:}:ﬁp Jvud\.{d\.e

Jika 1a dibayar: maka (pengakuannya) tidak
diterima kecuali dengan bayyinah (bukti).

el 4055 A3 1Bt S0
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Dan jika dia tabarru’ (tidak dibayar); maka
perkataannya diterima disertai dengan sumpah-
nya.

S B
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[Syarikah  atau  Syirkah  (perserikat-
an/persekutuan)|

[384]- Rasulullah # bersabda: “Allah
Ta’aalaa berfirman: Aku yang ketiga dari
dua orang yang berserikat selama salah satu
dari keduanya tidak mengkhianati yang
lainnya. Jika Ada yang berkhianat; maka
Aku keluar dari keduanya.” HR. Abu Dawud.
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[385]- Maka Syarikah dengan segala
jenisnya: semuanya dibolehkan.
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[386]- Kepemilikan dan keuntungan padanya
adalah sesuai dengan kesepakatan antara kedua
belah pihak, kalau berupa bagian yang
menyeluruh (tidak dibagi-bagi) dan jelas.

s o3 206 —[YAV]
[387]- Maka masuk dalam hal ini:
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1- Syarikah al-‘Inaan; yaitu: masing-masing
dari dua orang (yang berserikat) memiliki harta
dan sama-sama kerja.
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2- Syarikah al-Mudhaarabah: salah satunya
yang memiliki harta dan lainnya yang bekerja.
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3- Syarikah al-Wujuuh: keduanya mengambil
(barang) dari manusia dengan (mengandalkan)
kedudukan keduanya (tidak punya modal harta).
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4- Syarikah al-Abdaan: keduanya berserikat
dalam hasil kerja dengan badan (tenaga) mereka
berdua, berupa hal-hal yang dibolehkan; seperti
(hasil mencari) rumput dan lainnya, dan
(berserikat dalam) upah dari pekerjaan yang
keduanya lakukan.
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5- Syarikah Mufaawadhah: yaitu peng-
gabungan dari semua (jenis Syarikah) yang telah
disebutkan.
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[388]- Semua jenis (Syarikah) tersebut adalah
dibolehkan
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[389]- Dan akan merusaknya (Syarikah) jika
masuk padanya kezhaliman dan gharar pada
salah satu dari dua pihak (yang berserikat).
Seperti: keuntungan untuk waktu tertentu
diberikan kepada salah satu dari keduanya, dan
keuntungan untuk waktu yang lain diberikan
kepada pihak kedua, atau keuntungan untuk
salah satu barang dagangan, atau keuntungan
pada suatu perjalanan (dagang), dan yang
semisalnya.
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[390]- Sebagaimana hal itu merusak
Musaaqgaah dan Muzaara’ah.

58



ST :3»\3* 55 s Gy 065 °

JU3l5 o ‘&b%w\dw e e
Hogs 13 ._).l.@.d G s53Ty (Jyasd
3 A < Mg ods Slgss s legg ods

/ﬁ/

18 G655 WIS als Y

o°/

|

a3y pEENIERY

* Raft’ bin Khadij berkata: Dahulu manusia
melakukan  transaksi (Musaagaah dan
Muzaara’ah) pada zaman Rasulullah # atas
aliran air, tanah yang baik, dan hal-hal lain dari
pertanian. Sehingga bagian itu binasa (rusak)
dan yang ini selamat, atau sebaliknya: yang itu
selamat dan yang ini binasa. Dan pada waktu itu
tidak ada Kiraa’ (penyewaan tanah/sawah
dengan bagi hasil -pent) di kalangan manusia
kecuali jenis semacam ini, oleh karena itulah
beliau melarang darinya. Adapun kalau sesuatu
yang tertentu dan terjamin; maka tidak mengapa.
HR. Muslim.
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* Dan Nabi # bertransaksi dengan penduduk
Khaibar dengan mengambil setengah dari buah-
buahan dan pertanian yang tumbuh darinya
(tanah Khaibar). Muttafaqun ‘Alaihi.
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[391]- Musaagaah atas pepohonan adalah:
(pemilik  pohon) menyerahkannya kepada
pekerja untuk mengurusnya dengan upah dari
hasil (pohon) secara menyeluruh (tidak dibagi-
bagi) dan jelas; berupa buah (yang tumbuh).
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[392]- Dan Muzaara’ah adalah: (pemilik
tanah/sawah) menyerahkan tanah/sawah kepada
orang untuk menanaminya dengan upah dari
hasil (tanah/sawah) secara menyeluruh (tidak
dibagi-bagi) dan jelas; berupa hasil pertanian.
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[393]- Dan masing-masing dari kedua belah
pihak harus melaksanakan hal-hal yang sudah
biasa dilakukan dan (melaksanakan) syarat yang
tidak ada Jahaalah padanya.

dels ks 2T ) é;?b@; P35 —[vrat]

[394]- Kalau seseorang menyerahkan
binatang tunggangannya (kendaraannya) kepada
orang lain agar ia bekerja menggunakannya,
kemudian hasilnya dibagi dua: maka ini
dibolehkan.
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Bab: Menghidupkan al-Mawaat
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[395]- Yaitu: tanah yang tidak ada bekas
diolah, yang tidak diketahui siapa pemiliknya.
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[396]- Barangsiapa yang melakukan ihyaa’
(menghidupkan)nya dengan: tembok (keliling),
menggali sumur, melewatkan air ke arahnya,
atau mencegah (menghilangkan) hal-hal yang
bisa mengganggu pertanian: maka dia memiliki
tanah tersebut dengan semua yang ada di
dalamnya; kecuali barang tambang yang jelas
(ada).

—n\
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Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar: “Barang-
siapa menghidupkan suatu tanah yang tidak
dimiliki oleh seorang pun; maka dia lebih
berhak dengannya.” HR. Al-Bukhari.
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[397]- Jika seorang melakukan tahajjur
(membatasi) terhadap suatu Mawaat dengan
cara: mengitarinya dengan batu, menggali sumur
akan tetapi belum sampai ke airnya, atau dia
mendapatkan igthaa’ (diber1 bagian oleh
penguasa): maka dia yang paling berhak
dengannya, akan tetapi belum menjadi hak
miliknya sebelum dia menghidupkan dengan
cara-cara yang disebutkan (pada point)
sebelumnya.
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Bab: Ja’aalah dan ljaarah
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[398]- Keduanya adalah: menjadikan harta
tertentu bagi orang yang melakukan pekerjaan
yang ma 'luum (jelas) -atau majhuul (tidak jelas)
untuk Ja’aalah dan jelas dalam [jaarah-, atau
atas suatu manfaat yang ada dalam tanggungan
(orang yang dibayar -pent).
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[399]- Barangsiapa yang melakukan apa yang
dibebankan padanya pada keduanya (Ja’aalah
dan [Jjaarah): maka dia berhak mendapatkan
upah. Dan jika dia tidak (melakukannya); maka
dia tidak (mendapatkannya).
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[400]- Kecuali jika ada udzur sehingga tidak
bisa melanjutkan pekerjaan dalam [jaarah; maka
dia mendapat bagian dari upah (sesuai kerjanya).
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[401]- Dari Abu Hurairah secara marfuu’:
“Allah Ta’aalaa berfirman: tiga golongan
yang Aku akan menjadi musuh mereka pada
Hari Kiamat: (1)seorang laki-laki yang
memberi (perjanjian) dengan (nama)-Ku
kemudian dia tidak menepati, (2) orang yang
menjual seorang merdeka kemudian
memakan hasil penjualannya, dan (3)seorang
yang menyewa orang lain, kemudian orang
itu telah memenuhi pekerjaannya sedangkan
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dia belum memberikan upahnya.” HR.
Muslim [yang benar: Al-Bukhari].
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[402]- Dan Ja’aalah lebih luas dari ljaarah;
karena Ja’aalah boleh dalam amalan-amalan
qurbah (ketaatan), dan karena amalan padanya
bisa amalan yang jelas dan juga yang tidak jelas,
serta karena akadnya adalah Jaa-iz (dibolehkan

pembatalannya dari masing-masing dua pihak -
pent), berbeda dengan [jaarah.
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[403]- Boleh menyewakan barang yang
disewa: kepada penyewa yang sebanding; tidak
kepada (penyewa) yang lebih membahayakan
(terhadap barang sewaan).
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[404]- Tidak wajib Dhamaan (menanggung)
atas (kerusakan atau kehilangan) keduanya
(Ja’aalah dan [jaarah) jika tidak fa’addi
(melampaui batas) atau tafriith (kurang dalam
penjagaan).
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[405]- Dalam hadits disebutkan: “Berikan-
lah upah kepada orang yang disewa sebelum
kering keringatnya.” HR. Ibnu Majah.
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Bab: Lugathah (barang temuan)
dan Lagiith (anak temuan)
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[406]- Lugathah ini ada 3 (tiga) macam:
sl LA A 48 L ockls
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Pertama: Yang nilainya sedikit; seperti:
cambuk, roti, dan semisalnya, maka ia (penemu)
boleh memilikinya tanpa harus mengumumkan.
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Kedua: Binatang hilang yang bisa menjaga
diri dari binatang buas yang kecil. Contohnya:
unta; maka tidak boleh dimiliki sama sekali oleh
orang yang menemukan.

69



NN . Zt . PRTLIIp

bl 358 S e L &N
z1 7 ‘g (% z -
LS SR E NN

Ketiga: Yang selain itu; maka boleh diambil
dan dimiliki, jika ia telah mengumumkannya
selama setahun penubh.
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* Dar1 Zaid bin Khalid Al-Juhani, bahwa ia
berkata: Datang seorang laki-laki kepada Nabi
#, kemudian bertanya kepada beliau tentang
Lugathah, maka beliau bersabda: “Kenalilah

\ g i
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kantung (yang ada padanya) dan
pengikatnya, kemudian umumkanlah selama
satu tahun. Kalau pemiliknya nanti datang
(maka kembalikanlah), dan jika tidak; maka
itu urusanmu dengannya (menjadi milik-
mu).” Orang itu bertanya lagi: Kalau kambing
yang ditemukan? Beliau menjawab: “Itu
untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk
serigala.” Orang itu bertanya lagi: Kalau unta
yang ditemukan? Beliau menjawab: “Apa
urusanmu dengannya? Dia punya tempat
penampungan air (perutnya) dan sepatu, bisa
mendatangi air (untuk minum) dan bisa
makan dari pepohonan; sampai nantinya ia
bisa bertemu dengan pemiliknya.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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[407]- Mengambil Lagiith (anak temuan) dan
mengurusnya adalah Fardhu Kifaayah.

Uy
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[408]- Jika Baitul Mal tidak bisa (membiayai
kepengurusan); maka wajib atas orang yang
mengetahui keadaannya (untuk membiayai-nya).
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Bab: Musaabaqah dan Mughaalabah
(perlombaan)
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[409]- Ada tiga jenis:
a*/w . oz ‘o o . . f0 8 . 2o
B R P e P
Pz ooy 2

Jenis (pertama): yang dibolehkan baik
dengan  taruhan  ataupun  tidak, yaitu:
musaabaqgah kuda, unta, dan panabh.

oam S Y5 s Y B i
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98 dasfag (A6 3 (Joad 5 Gt

s\ \

73



Jenis (kedua): boleh dengan tanpa taruhan
dan tidak boleh dengan taruhan, yaitu: seluruh
perlombaan selain tiga yang telah disebutkan.
Kecuali dadu, catur dan semisalnya; maka
diharamkan secara mutlak, dan inilah jenis
ketiga. (Untuk pembolehan dengan taruhan
adalah) berdasarkan hadits: “Tidak ada
perlombaan kecuali pada sepatu (kuda),
panah, dan kaki unta.” HR. Ahmad dan tiga
(penulis Kitab Sunan).
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[410]- Adapun selain dengan (tiga
perlombaan) tersebut: maka (taruhan akan)
masuk ke dalam judi dan perjudian.
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Bab: Ghashb
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[411]- Yaitu: menguasai harta orang lain
dengan cara yang tidak dibenarkan.
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Dan ini diharamkan, berdasarkan hadits:
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah
secara zhalim; maka Allah akan mengalung-
kan kepadanya pada Hari Kiamat dengan
sebab itu: dari tujuh bumi.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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[413]- Dan pelakunya wajib mengembalikan
kepada pemiliknya, walaupun (karenanya) dia
rugi berlipat ganda.
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[414]- Dan 1a menanggung kekurangan dan
upah (sewa) selama barang itu ada padanya, dan
ila menanggung jika barang itu rusak secara
mutlak.
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[415]- Dan jika barangnya bertambah; maka
tambahannya menjadi pemiliknya.

@ G e Ut eas b - [1]
(& B O3 y) rednsd dllh il
5915 351 4155

[416]- Jika bentuknya tanah, kemudian ia
telah menanaminya atau membangun di atasnya:
maka pemiliknya berhak untuk membongkar-
nya; berdasarkan hadits: “Keringat (orang)
zhalim tidak memiliki hak.” HR. Abu Dawud.
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Bab: ‘Aariyyah (Meminjamkan) dan
Wadii’ah (Titipan)

1[}351;\53‘]
[ ‘Aariyah]
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[418]- ‘:4ariyyah adalah: membolehkan

(orang lain) untuk menggunakan hal-hal yang
bisa dimanfaatkan.

(BB Sypea i) 1 Jo

z

Nabi # Dbersabda: “Setiap yang ma’ruf
adalah sedekah.”
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[420]- Kalau disyaratkan untuk dhamaan
(menanggung kerusakan atau kehilangan); maka
(pemakai) harus menanggungnya.
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[421]- Atau (jika pemakai) ta’addi
(melampaui batas) atau tafriith (kurang dalam
penjagaan) terhadap (barang  ‘dariyyah)
tersebut; maka (pemakai) menanggungnya. Jika
tidak; maka tidak (menanggung).

; fu.p 1]
[Wadii’ah (titipan)]:
B ki ol da ol 255 -[evy]
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[422]- Barangsiapa dititipkan padanya
Wadii’ah; maka 1a harus menjaganya pada hirz
(tempat penjagaan) yang sepantasnya.
5 031 25 s 5 Vs ey

[423]- Dan dia tidak boleh memanfaatkannya
tanpa 1zin dari pemiliknya.
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Bab: Syuf’ah
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[424]-  Yaitu: hak seseorang  untuk
mengambil paksa bagian syariik (sekutu)nya
dari orang yang (bagian itu) berpindah ke
tangannya dengan penjualan atau lainnya.
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[425]- Dan (Syuf’ah) itu khusus pada ‘Agaar
(barang tidak bergerak) yang belum dibagi;
berdasarkan hadits Jabir «: Nabi % memutuskan
dengan Syuf’ah pada setiap apa yang belum
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dibagi. Kalau sudah ada pembatas, dan jalan
(untuk masing-masing bagian) telah jelas; maka
tidak ada Syuf’ah. Muttafaqun ‘Alaihi.

AGblay s A Vs [ £ ¥ 1]

[426]- Dan tidak halal membuat #hiilah
(tipuan) untuk membatalkan (Syuf’ah) tersebut.

redusd JLied o o855 35 —[evy]
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[427]- Jika seseorang membuat hiilah; maka
(Syuf’ah) tidak batal, berdasarkan hadits:
“Sesungguhnya amal-amal itu (tergantung)
pada niatnya.”
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Bab: Wagqf (Wakaf)
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[428]- Yaitu menahan asal dan mendermakan
manfaat(nya).
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[429]- Dan ini merupakan qurbah (amalan)
yang paling utama dan paling bermanfaat; jika
(disalurkan) untuk kebaikan dan selamat dari
kezhaliman.
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Berdasarkan  hadits: “Jika hamba
meninggal dunia; maka terputus seluruh
amalnya kecuali tiga: (1)sedekah jariyah,
(2)ilmu yang dimanfaatkan (orang lain), dan
(3)anak shalih yang mendo’akannya.” HR.
Muslim.
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* Dan dari Ibnu ‘Umar, 1a berkata: ‘Umar
mendapatkan bagian tanah di Khaibar. Maka 1a
mendatangi Nabi #% untuk meminta perintah
beliau pada (tanah) tersebut. la berkata: Wahai
Rasulullah, saya mendapatkan bagian tanah di
Khaibar yang belum pernah saya dapatkan harta
yang lebih berharga bagiku darinya. Maka beliau
bersabda: “Kalau engkau mau; maka engkau
tahan asalnya dan engkau bersedekah dengan
(apa yang tumbuh dari)nya.” Ia (Ibnu ‘Umar)
berkata: Maka ‘Umar menyedekahkannya,
hanya saja asalnya (tanahnya) tidak dijual, tidak
diwariskan, dan tidak dihibahkan. Maka ‘Umar
bersedekah atas orang-orang fakir, karib kerabat,
(yang berjihad) di jalan Allah, yang dalam
perjalanan, dan tamu. Tidak mengapa bagi orang
yang mengurusnya untuk makan darinya dengan
cara yang ma’ruf, atau memberi makan darinya
kepada teman, asalkan tidak menjadikan sebagai
harta miliknya. Muttafaqun ‘Alaihi.
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[430]- Dan (wakaf) yang paling utama
adalah: yang paling bermanfaat bagi kaum
muslimin.
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[431]- Dan (wakaf) terjadi dengan perkataan
yang menunjukkan atas wakaf.

ity sl Sylar o gl [ evy]
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[432]- Penyaluran wakaf dan syarat-
syaratnya dikembalikan kepada syarat Waagqif
(orang yang berwakaf) selama sesuai dengan
syari’at.
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[433]- (Wakaf) tidak boleh dijual kecuali jika
tidak lagi bermanfaat, sehingga bisa dijual
(kemudian hasil penjualannya) untuk (dibelikan)
yang semisalnya atau sebagian dari semisalnya.
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Bab: Hibah, ‘Athiyyah, dan
Washiyyah
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[434]- Semuanya adalah akad tabarru’
(memberi tanpa imbalan -pent).
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[435]- Hibah adalah: Tabarru’ dengan harta

pada keadaan (orang yang ber-fabarru’ masih)
hidup dan sehat.
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[436]- ‘Athiyyah adalah: Tabarru’ dengannya
(harta) pada keadaan sakit (yang bisa
mengantarkan kepada) kematiannya, yang
makhuuf (biasanya menyebabkan kematian -
pent).
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[437]- Washiyyah (wasiat) adalah: Tabarru’
dengannya (yang diberikan) setelah kematian
(orang yang ber-tabarru’).
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[438]- Maka semuanya masuk dalam kategori
ihsaan dan birr (perbuatan baik).

cd\.;j\ gjj e )";.I.gj\_; —[i\“"k]

[439]- Hibah (boleh diberikan) dari
keseluruhan harta.
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[440]- Sedangkan ‘Athiyyah dan Washiyyah
dari sepertiga ke bawah yang diberikan kepada
selain ahli waris.
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[441]- Jika lebih dari sepertiga atau diberikan
kepada ahli waris: maka tergantung pembolehan
dari ahli waris yang mursyid (baligh & berakal).
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[442]- Dan semuanya harus dilakukan (oleh
orang tua) dengan adil di antara anak-anaknya;
berdasarkan hadits: “Bertakwalah kepada
Allah dan berlaku adillah di antara anak-
anak kalian.” Muttafaqun ‘Alaih.
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[443]- Setelah Hibah Qabdh (ada di tangan
orang yang menerima Hibah) dan diterima (oleh
orang yang menerima Hibah tersebut); maka
tidak halal untuk memintanya kembali;
berdasarkan hadits: “Orang yang mengambil
kembali Hibah-nya; seperti anjing yang
muntah kemudian mengambil lagi mun-
tahannya.” Muttafaqun ‘Alaihi. Dan dalam
hadits yang lain: “Tidak halal bagi seorang
laki-laki muslim yang memberikan ‘Athiyyah;
kemudian memintanya Kkembali, Kkecuali
orang tua yang memberikan Kkepada
anaknya.” Diriwayatkan oleh para penulis
Kitab Sunan.
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[444]- Dan Nabi # biasa menerima hadiah
dan membalas atas (pemberian) tersebut (dengan
hadiah lain).
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[445]- Seorang bapak boleh memiliki harta
anaknya sesuai dengan keinginan (bapak)
tersebut; selama hal itu: (1)tidak membahayakan
anaknya, (2)tidak diberikan kepada anak yang
lain, dan (3)tidak terjadi pada sakit (yang bisa
mengantarkan kepada) kematian salah satu dari
keduanya (bapak atau anak). (Kepemilikan
bapak terhadap harta anak tersebut adalah)
berdasarkan hadits: “Engkau dan hartamu
adalah milik bapakmu.”

G By B b G o -[een]

[446]- Dart Ibnu ‘Umar secara marfuu’:
“Tidak berhak seorang muslim yang
memiliki sesuatu yang harus ia wasiatkan,
untuk bermalam dua malam: Kkecuali

wasiatnya sudah tertulis di sisinya.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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[447]- Dalam hadits disebutkan: “Sesung-
guhnya Allah telah memberikan hak kepada
orang yang berhak mendapatkannya; maka
tidak ada wasiat bagi ahli waris.” Diriwayat-
kan oleh para penulis Kitab Sunan. Dan dalam
suatu lafazh: “Kecuali jika para ahli waris
menghendaki.”
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[448]- Hendaknya seorang yan/g tidak

memiliki (harta) yang bisa mencukupi ahli
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warisnya: janganlah ia berwasiat, harusnya ia
meninggalkan seluruh harta untuk para ahli
warisnya; sebagaimana sabda Nabi #: “Engkau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
cukup adalah lebih baik daripada engkau
tinggalkan mereka meminta-minta kepada
manusia.” Muttafaqun ‘Alaihi. Dan kebaikan
harus diperhatikan dalam semua keadaan.
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Kitab Waris
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[449]- Yaitu: ilmu tentang pembagian harta

warisan untuk dibagi di antara orang-orang yang
berhak untuk mendapatkannya.
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[450]- Dalil (yang menjadi landasan) dalam
(ilmu waris) tersebut adalah:
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a. Firman Allah 7a’aalaa dalam Surat An-
Nisaa’: “Allah  mensyariatkan  (mewajibkan)
kepadamu tentang (pembagian warisan untuk)



anak-anakmu, (vaitu) bagian seorang anak laki-
laki sama dengan bagian dua orang anak

»

perempuan...” Sampai dengan firman-Nya:
“Itulah batas-batas (hukum) Allah...” (QS. An-
Nisaa’: 11-14)
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b. Dan firman-Nya di akhir Surat (An-
Nisaa’): “Mereka meminta fatwa kepadamu
(tentang  ‘kalaalah’).  Katakanlah,  “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang
‘Kalaalah’...” (QS. An-Nisaa’: 176)
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c. Bersama dengan hadits Ibnu ‘Abbas i
secara marfuu’-: “Berikanlah warisan kepada
Ahlul Fardh (Ash-haabul Furuudh), dan yang
tersisa; maka diberikan kepada laki-laki yang
terdekat (‘Ashabah).” Muttafaqun ‘Alaih.
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[451]- Ayat-ayat yang mulia ini bersama
hadits ‘Ibnu ‘Abbas: telah mencakup sebagian

besar hukum-hukum waris dan penyebutannya
secara rinci dengan syarat-syaratnya.
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[452]- Maka Allah jadikan bagi laki-laki dan
perempuan dari Aulaad ash-Shulb (anak-anak
kandung), Aulaad al-Ibn (anak-anak dari anak
laki-laki), saudara-saudara Syagiig (sebapak &
seibu), dan saudara-saudara [lighairi Umm
(sebapak beda ibu): jika mereka berkumpul
(laki-laki dan perempuan); maka (jika tidak ada
Ash-haabul Furuudh): harta dibagi-bagi di
antara mereka.
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[453]- Dan (jika ada Ash-haabul Furuudh
dan masing-masing sudah mengambil bagiannya
-pent); warisan yang tersisa (dibagi-bagi di
antara mereka dengan aturan): bagian seorang
laki-laki sama dengan bagian dua orang
perempuan.

530 gpEial e 5B O ~[ee]
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[454]- Dan yang laki-laki dari mereka yang
telah disebutkan (pada point 452); maka (jika
tidak ada Ash-haabul Furuudh): mereka
mengambil semua harta, atau (jika ada Ash-
haabul Furuudh dan masing-masing sudah
mengambil bagiannya -pent): maka (mereka
mengambil) warisan yang tersisa (untuk dibagi-
bagi di antara mereka).
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[455]- Satu Bintun (anak perempuan) maka
mendapat setengah.

96



el g BT e -[gen]

[456]- Dua (Bintun) atau lebih; maka
mendapat dua pertiga.
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[457]- Jika berkumpul antara Bintun dan
Bintu Ibn; maka Bintun mendapat setengah dan
Bintu Ibn mendapat seperenam; sebagai
Takmilatuts Tsulutsain.
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[458]- Demikian juga para Ukhtun Syaqiiqah
(saudari-saudari sebapak dan seibu) dan para
Ukhtun Lil Ab (saudari-saudari yang sebapak
saja) dalam masalah Kalaalah yakni: ketika
tidak ada anak dan tidak ada orang tua (yakni:
para Ukhtun Syaqiigah mendapat setengah dan
para Ukhtun Lil Ab mendapat seperenam;
sebagai Takmilatuts Tsulutsain -pent).
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[459]- Jika para Bintun sudah mengambil dua
pertiga; maka gugurlah bagian para Bintu Ibn
yang kedudukannya di bawah mereka, hal itu
jika mereka (para Bintu Ibn) tidak menjadi
‘Ashabah bersama laki-laki yang sederajat
dengan mereka (ada Ibn Ibn atau Ibn ‘Amm),
atau yang di bawah mereka (ada /bn Ibn Ibn)
[maka ketika itu para Bintu Ibn bersama dengan
Ibn Ibn atau Ibn Ibn Ibn: menjadi ‘Ashabah (dan
Ibn Ibn Ibn menjadi ‘Ashabah hanya kalau
dibutuhkan -pent)].

o8l s Sk JIG —[¢]
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[460]- Demikian juga para Syagiiqah
(saudari-saudari perempuan sebapak dan seibu)
menggugurkan para Ukhtun Lil Ab (saudari-
saudari perempuan sebapak saja); jika tidak
menjadi ‘Ashabah bersama Akh Lil Ab (saudara
sebapak).

—n\
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[461]- Akh dan Ukhtun Li Umm untuk satu
orang mendapatkan 1/6, dan untuk dua atau
lebih mendapatkan 1/3 dengan disamakan antara
yang laki-laki dengan yang perempuan.

V5 il gl oa 032 ¥ il [y ]
SR
[462]- Dan mereka tidak mewarisi jika ada
furuu’ (anak ke bawah) secara mutlak (laki-laki

maupun perempuan), dan jika ada ushuul (orang
tua ke atas) laki-laki.
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[463]- Zauj (suami) mendapatkan setengah
ketika tidak ada Aulaad Zaujah (anak-anak istri),
dan (suami) mendapat seperempat jika ada
mereka.
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[464]- Dan satu atau lebih Zaujah mendapat
seperempat ketika tidak ada Aulaad Zauj (anak-
anak suami), dan mendapat seperdelapan jika
ada mereka.
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[465]- Umm (ibu) mendapat seperenam
ketika ada satu dari Aulaad atau minimal dua
Akhun atau Ukhtun (saudara atau saudari). Dan
(ibu) mendapat sepetiga ketika tidak ada semua
1tu.
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[466]- Dan Umm mendapat sepertiga dari sisa
dalam kasus Zauj dan Abawain (kedua orang
tua) atau Zaujah dan Abawain.
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[467]- Dan Nabi # telah menjadikan
seperenam bagi Jaddah (nenek) jika di

bawahnya tidak ada Umm. HR. Abu Dawud dan
An-Nasa-i.
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[468]- Dan 4b (bapak) mendapat seperenam
dan tidak lebih dari itu jika ada Aulaad laki-laki.
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[469]- Dan dia (bapak) mendapat seperenam
bersama Aulaad yang perempuan, kalau setelah
Furuudh mereka ada yang tersisa; maka dia
menjadi ‘Ashabah. Demikian juga Jadd (kakek).
Dan keduanya (bapak & kakek) menjadi
‘Ashabah secara mutlak ketika tidak ada Aulaad.
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[470]- Demikian juga seluruh laki-laki adalah
‘Ashabah -selain Zauj dan Akh min Umm
(saudara seibu)-, dan mereka adalah:

e 5 ddsg el plaily (o
2- Para ‘Amm Syaqiiq atau Li Ab dan para Ibn

mereka, para ‘Amm mayit, para ‘Amm bapaknya,
kakeknya dan seterusnya ke atas.

A3 03138 -y
3- Demikian juga para /bn dan para Ibn Ibn.
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[471]- Hukum ‘Ashabah adalah:
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a. Dia mengambil seluruh harta jika dia
bersendiri.
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b. Kalau ada Shaahib Fardh; maka dia
mengambil sisa setelahnya.
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c. Dan kalau Ash-haabul  Furuudh
menghabiskan warisan; maka tidak ada sisa bagi
‘Ashabah sama sekali. Dan (Ash-haabul

Furuudh) tidak akan menghabiskan (warisan)
kalau ada 7bn Shulb dan tidak juga kalau ada Ab.

0 %,
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[472]- Kalau ada 2 (dua) ‘Ashabah atau
lebih; maka arah ‘Ashabah sesuai urutannya
adalah sebagai berikut:

58 -

1- Bunuwwah (anak).
S ef

2. Ubuwwah (bapak).
c(i.i“fjj Zf’-); ('j —y

4- Kemudian para ‘Amm dan para [bn
mereka.

oy ) g 03 -

5. Kemudian Wala’; yaitu: mu’tig (tuan yang
pernah membebaskannya kalau si mayit adalah
bekas budak -pent), dan ‘Ashabah-nya yang Bin
Nafsi.
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[473]- Maka didahulukan dari mereka: yang
paling dekat arahnya.
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[474]- Kalau arahnya sama; maka yang
paling dekat kedudukannya.
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[475]- Kalau kedudukannya sama; maka
didahulukan yang paling kuat; yaitu: Syaqiiqg
didahulukan atas yang Li Ab.
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[476]- Setiap ‘Ashabah selain para Ibn dan
para Akh; maka Ukhtun tidak mewarisi
bersamanya.
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[477]- Jika Ash-haabul Furuudh bergabung
melebihi Ash-lul Mas-alah -dimana sebagian

mereka menggugurkan yang lain-: maka terjadi
‘Aul sesuai dengan kadar Furuudh-nya.
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1- Jika ada Zauj, Umm, dan Ukhtun Lighairi
Umm; maka Ash-lul Mas-alah-nya adalah 6
(enam), dan ‘Aul menjadi 8 (delapan).

‘/{wé /‘o/f/?f
EISS B 2124 D806 ~

2- Kalau ada bersama mereka seorang Akh Li
Umm; maka demikian juga.

gaigd & oS PEAG -y
3- Kalau mereka (4kh Li Umm) ada dua;
maka ‘Aul menjadi 9 (Sembilan).
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4- Kalau Ukhtun Lighairi Umm ada dua;
maka ‘Aul menjadi 10 (sepuluh)

LSM.:‘ By J\.Cf ‘éj}j (‘b OL«.\.’ d\f‘.}) - 0

5- Jika ada dua Bintun, Umm, dan Zauj; maka
‘Aul 12 (dua belas) menjadi 13 (tiga belas).

‘s A ~ 1 // /; //f/?<
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6- Jika bersama mereka ada 4b; maka ‘Aul
menjadi 15 (lima belas)

8,28 s 2y ity oty Dl 06 -y
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7- Jika (mayit) meninggalkan dua Zaujah,
dua Ukhtun Li Umm, dua Ukhtun Lighairi Umm,
dan Umm; maka ‘Aul menjadi 17 (tujuh belas).
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8- Kalau ada 4bb & Umm, dua Bintun, dan
Zaujah; maka ‘Aul dari 24 (dua puluh empat)
menjadi 27 (dua puluh tujuh).

dedh e i Lopdl <38 8 —[eva]
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[478]- Kalau Furuudh-nya lebih sedikit dari
Ash-lul Mas-alah dan tidak ada ‘Ashabah; maka
sisanya Radd (dikembalikan) kepada Ash-haabul
Furuudh sesuai bagian masing-masing.

37 S A R T FIVY
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[479]- Kalau tidak ada Ash-haabul Furuudh
dan ‘Ashabah; maka Dzawul Ar-haam mewarisi.
Dan mereka adalah: selain dari yang telah
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disebutkan, dan mereka ditempatkan sesuai
dengan orang-orang yang mereka gantikan.
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[480]- (Mayit) yang tidak memiliki ahli
waris; maka hartanya untuk Baitul Mal;
digunakan untuk kemaslahatan umum maupun
khusus.
bl S5 ol QLY et B —[eay]
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[481]- Jika seorang mati; maka warisannya
terikat dengan 4 (empat) hal berikut -secara
berurutan-:

@ p 18
SRR INT

I- Yang pertama adalah biaya persiapan
jenazah.

2
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2- Kemudian hutang-hutang yang ada
jaminannya ataupun tidak; dengan diambil dari
harta utama (sebelum wasiat dan warisan -pent).
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3- Kemudian jika ada wasiat; maka
ditunaikan dari sepertiganya, yang diberikan
kepada selain ahli waris.
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4- Kemudian sisanya baru diberikan kepada
ahli waris yang telah disebutkan. Wallaahu
A’lam.

B ey ol [eav]
[482]- Sebab-sebab waris ada 3 (tiga):
o —
1- Nasab.
el H —
2- Nikah yang sah.
V5015 - v

3- Wala’ (pembebasan budak)
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[483]- Pencegah waris ada 3 (tiga):
RN -
1- Pembunuhan.
cé}‘j - Y
2- Perbudakan.
ool Dslig - v
3- Perbedaan agama.
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[484]- Jika sebagian ahli waris masih dalam
kandungan, hilang, atau semisalnya: maka
(warisan) dibagi menurut iktiyaath (kehati-
hatian) dan dijaga bagian untuknya, jika para
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ahli waris (yang lain) minta untuk (segera)
dibagi warisannya; maka (warisan) dibagi agar
terwujud ihtiyaath (kehati-hatian) sesuai dengan
yang ditetapkan para ulama -semoga Allah
Ta’aalaa merahmati mereka-.
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Bab: Membebaskan Budak
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[485]- (Al-‘Itqu) adalah: memerdekakan
budak dan membebaskannya dari perbudakan.
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[486]- Dan itu termasuk ibadah yang paling
utama; berdasarkan hadits: “Siapa saja dari
seorang muslim yang membebaskan muslim
lain (yang menjadi budak); maka dengan
setiap anggota tubuh (budak) tesebut; Allah
akan menyelamatkan anggota tubuhnya dari
Neraka.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[487]- Rasulullah # ditanya: Budak
bagaimana yang paling utama? Beliau
menjawab: “Yang paling mahal dan paling
berharga bagi majikannya.” Muttafaqun
‘Alaihi.

il lazs —[£AA]
[488]- Pembebasan budak bisa terjadi:
B o Ug il BT Ay 13l

a. Dengan perkataan; yaitu lafazh al- ‘Itqu
(pembebasan) dan yang semakna dengannya.

br g e 13 AL 20 cg,ij —o
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b. Dengan kepemilikan, maka barangsiapa
yang memiliki budak yang masih kerabatnya
yang haram atasnya secara nasab (untuk
menikahinya); maka budak tersebut dibebaskan.
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c. Dengan melakukan Tamtsiil terhadap
budak; yakni: memotong salah satu anggota
tubuhnya atau membakarnya.
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d. Dengan Siraayah; berdasarkan hadits:
“Barangsiapa  membebaskan  bagiannya
dalam seorang budak sedangkan dia memiliki
harta yang mencapai harga budak tersebut;
maka (budak itu) ditaksir harganya dengan
adil, dan dia memberi para sekutunya
bagian-bagian mereka, dan budak tersebut
bebas olehnya. Kalau dia tidak melakukan
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demikian; maka telah bebas dari budak itu
bagian yang telah dibebaskan oleh orang
(yang membebaskan bagiannya) tersebut.”
Dan dalam suatu lafazh: “Kalau tidak; maka
harga budak itu ditaksir, dan budak itu
diminta berusaha/bekerja (untuk membayar
sisa harganya -pent) dengan tidak menyulit-
kannya.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[489]- Kalau seorang (pemilik budak)
mengikat/mengaitkan pembebasan budaknya
dengan kematian dirinya; maka ini dinamakan
Mudabbar; yakni: budak itu dibebaskan ketika
dia mati kalau (budak itu) tidak lebih dari
sepertiga (dari hartanya). Dari Jabir: bahwa ada
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seorang laki-laki dari Anshar yang membebas-
kan budaknya secara Mudabbar sedangkan dia
tidak memiliki harta lainnya, maka hal itu
sampai kepada Nabi #£, maka beliau bersabda:
“Siapa yang mau membeli budak ini
dariku?” Maka budak itu dibeli oleh Nu’aim
bin ‘Abdillah dengan 800 (delapan ratus)
dirham. Dan laki-laki itu memiliki hutang; maka
Nabi bersabda: “Bayar-kanlah hutangmu!”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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[490]- Kitaabah (Mukaatabah) adalah:
seorang budak membeli dirinya sendiri dari
tuannya dengan tempo dua kali pembayaran atau
lebih.
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[491]- Allah Ta’aalaa berfirman: “...hendak-
lah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika
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kamu  mengetahui ada  kebaikan  pada
mereka,...” (QS. An-Nuur: 33) Yakni: keshalih-
an dalam agamanya dan bisa berusaha (sendiri).
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[492]- Kalau dikhawatirkan atas budak itu
kerusakan -dengan dibebaskannya dia atau
dengan Kitaabah-, atau budak itu tidak bisa
berusaha: maka tidak disyari’atkan untuk
membebaskannya atau untuk Kitaabah.
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[493]- Dan  Mukaatab (budak yang
melakukan  Kitaabah) tidaklah dibebaskan
sampai dia melunasinya; berdasarkan hadits:
”Mukaatab tetap menjadi budak selama

masih ada sisa satu dirham dari Kitaabah.”
HR. Abu Dawud.
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[494] Dari Ibnu ‘Abbas secara marfuu’, dan
dari ‘Umar secara mauquuf: “Kalau ada budak
perempuan yang melahirkan anak tuannya;
maka dia bebas setelah kematian tuannya.”
HR. Ibnu Majah, dan yang rajih (lebih kuat)
adalah mauquuf dari (perkataan) ‘Umar .
Wallaahu A’lam.
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Kitab Nikah
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[495]- (Nikah) adalah termasuk Sunnah para
rasul.

IGUE Saia G)) redasd s —[ 4]

5 -

uai‘j ;?\;9 c° /,-.1.9// 3&/5 (,S.ﬁ &Ua.:.:»\ O“

e

m c’a:.iw/ ('J °N ‘CJA'UU"‘vb ,:4’.13
w&u((g\rjﬂ ) ce}.a,b

[496]- Dan disebutkan dalam hadits: “Wahai
para pemuda! Barangsiapa di antara kalian
berkemampuan untuk menikah; maka meni-
kahlah, karena (dengan menikah) itu lebih
menundukkan pandangan, dan lebih mem-
bentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa
yang tidak mampu; maka hendaklah ia
shaum (berpuasa), karena shaum itu dapat
membentengi dirinya.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[497]- Dan beliau # bersabda: “Wanita
dinikahi karena 4 (empat) perkara: (1)harta-
nya, (2)kemuliaannya, (3)kecantikannya, dan
(4)agamanya. Maka carilah kemenangan
dengan wanita yang baik agamanya (niscaya)
engkau mendapat kebaikan.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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[498]- Dan hendaknya mencari wanita yang
baik agamanya, memiliki kemuliaan, dan (yang
bisa memiliki) banyak anak dan cinta (kepada
suami) serta dari keturunan mulia.
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[499]- Dan jika terbetik dalam hati seorang
untuk menikahi seorang wanita; maka dia boleh
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untuk melihat bagian dari (tubuh) wanita itu
yang bisa mendorongnya untuk menikahinya.
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[500]- Dan tidak halal bagi seorang laki-laki
untuk melakukan khitbah (lamaran) kepada
(perempuan) yang telah di-khithbah saudaranya
sesama muslim sampai dia mengizinkan atau
meninggalkan khitbah-nya.
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[501]- Dan tidak boleh tashriih (terang-
terangan) melakukan  khithbah  (melamar)

terhadap perempuan yang masih dalam masa
‘iddah secara mutlak.
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[502]- Dan boleh untuk menggunakan
ta'riidh (ungkapan tidak langsung) untuk
khitbah seorang (wanita) yang baa-in; baik
karena ditinggal mati (suami) atau lainnya;
berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Dan tidak
ada dosa bagimu meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran...” (QS. Al-
Baqarah: 235)
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[503]- Dan kalimat fa’riidh adalah dengan
mengatakan: “Saya tertarik dengan wanita
sepertimu.” Atau: “Jangan sampai engkau
jadikan aku kehilangan wanita sepertimu.” Dan
yang semisalnya.

C&J\wyvbuu\g;@sj —[o¢]

3

124



AEER TRNPURNIK] w\ ¥ g;&)@%
}igj VRNCER I

ENEly (AN AT dg Lol S i

S c(i_é.,,’mu JM& ub}]\

[503]- Dan hendaknya berkhuthbah dalam akad
nikah dengan khuthbah yang terdapat dalam
hadits Ibnu Mas’ud: Rasulullah # mengajarkan
tasyahhud (membaca syahadat) ketika ada hajat
(keperluan): “Sungguh, segala puji hanya bagi
Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan
dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung
kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan
kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa
yang Allah beri petunjuk; maka tidak ada yang
bisa menyesatkannya, dan barangsiapa Dia
sesatkan; maka tidak ada yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah saja; tidak sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad # adalah
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hamba dan Rasul-Nya.” Kemudian beliau
membaca tiga ayat. Diriwayatkan oleh para
penulis Kitab Sunan. Dan tiga ayat (yang dibaca
oleh beliau) dijelaskan oleh sebagian mereka;
yaitu:

A _ P » //4{..‘/.// zi:ﬂg
1] @ 523 BN G5 NS 6 &
VoY e

Firman Allah Ta’aalaa: “Wahai orang-orang
yvang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar  takwa  kepada-Nya,  dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102)
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Ayat pertama dari Surat An-Nisaa’: “Wahai
manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)nya, dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perem-
puan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah
vang dengan nama-Nya kamu saling meminta,
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.”” (QS. An-Nisaa’: 1)
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Dan firman Allah Ta’aalaa: “Wahai orang-
orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,
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niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barang-
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya; maka
sungguh, dia menang dengan kemenangan yang

agung.” (QS. Al-Ahzaab: 70-71)
N} & Vg —[e ]

[505]- Dan tidak diwajibkan (dalam akad
nikah) kecuali:

° P E ] ° o
(P e 2 el a5 (LsSyl
LUSTT 51 (US55 a3

a. [jab; yaitu: lafazh yang muncul dari wali
(pithak wanita); seperti: Zawwajtuka atau
Ankahtuka (saya nikahkan).

I g3 G el il ghs 3l -0
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b. Qabul; yaitu: lafazh yang muncul dari
suami atau wakilnya; seperti perkataan: Qabiltu
Haadzaz Zawaaj (saya terima pernikahan ini),
atau: Qabiltu (saya terima), dan semisalnya.
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Bab: Syarat-Syarat Nikah
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[506]- Harus ada keridhaan dari pasangan
suami istri; kecuali:

f

Wyl s dalall -

a. Perempuan yang masith kecil; maka
dipaksa oleh walinya.

Wiz wag Bl -0

b. Dan budak perempuan; maka dipaksa oleh
tuannya.
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[507]- Dan harus ada wali (dari pihak
perempuan); Rasulullah # bersabda: “Tidak
ada nikah Kkecuali dengan (persetujuan)

seorang wali.” Hadits shahih diriwayatkan oleh
lima (ahli hadits).
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[508]- Dan orang yang paling berhak untuk
menikahkan wanita yang merdeka adalah:

e b5 ey -
1- Bapaknya, dan seterusnya ke atas.
WA
2- Anaknya, dan seterusnya ke bawabh.
Wl 2 A6 31 £ -

3- Kemudian kerabat yang terdekat dari
‘Ashabah wanita tersebut.

Yy e i cosd _[o.a\]
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[509]- Dalam hadits yang Muttafag ‘Alaih:
“Janda tidak dinikahkan sebelum dimintai
persetujuannya, dan gadis tidak dinikahkan
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sebelum dimintai izin.” Mereka bertanya:
Wahai Rasulullah, bagaimana (tanda bahwa)
gadis mengizinkan? Beliau bersabda: “Gadis itu
diam.”

(ESI el e D IG5 e ]
usd 315

[510]- Nabi # bersabda: “Umumkanlah
pernikahan!” HR. Ahmad.

SLa /on . As /0:. - 0/0/ :‘;/ //:. . . To pa
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[510]- Dan di antara bentuk pengumumannya
adalah: persaksian dua saksi yang ‘adl (baik
agamanya), dimasyhurkan dan ditampakkan,
adanya musik duff yang dimainkan (oleh anak-
anak perempuan -pent), dan semisalnya.
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[511]- Wali dari perempuan tidak berhak
untuk menikahkannya dengan orang yang tidak
sekufu’; maka orang fajir tidak sekufu’ dengan
wanita yang menjaga diri, dan bangsa Arab
sebagiannya adalah sekufu’ bagi sebagian yang
lain.
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[512]- Kalau walinya tidak ada, atau pergi
lama, atau tidak mau menikahkannya dengan
yang sekufu’: maka hakimlah yang menikahkan-
nya; sebagaimana disebutkan dalam hadits:
“Sulthan adalah wali bagi yang tidak punya
wali.” Diriwayatkan oleh para penulis Kitab
Sunan kecuali An-Nasa-i.
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[513]- Dan harus ada kepastian dengan siapa
akad 1tu dilaksanakan; sehingga tidak sah
(seorang wali mengatakan): “Saya nikahkan
engkau dengan anak perempuanku.” Sedangkan
dia memiliki lebih dari satu anak perempuan,
sehingga dia harus menentukan dengan
menyebutkan nama atau sifatnya.

sl sl 28 G Gall B Y5 —[o0¢]
S ot o SIS g s
: C\Q)s
[514] Dan juga harus tidak ada penghalang
pada salah satu pasangan; sebagaimana yang
akan disebutkan dalam bab A/-Muharramaat Fin

Nikaah (Wanita-Wanita Yang Haram Untuk
Dinikahi).
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Bab: Wanita-Wanita Yang Haram Untuk
Dinikahi

10GS G450 0]

[515]- Wanita-wanita tersebut ada dua
macam:

S ) Susa
a. Diharamkan selama-lamanya.
Sl ) By o
b. Diharamkan sampai batas waktu tertentu.
1 ) Sl oy 1]

[517]- Yang diharamkan selama-lamanya
adalah:

:ffij (.g..,\.fmfj\ &./: 8.& —T
a. Tujuh dikarenakan nasab; yaitu:
RHERTRSIFAES

1- Ibu dan terus ke atas.
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2- Anak perempuan dan terus ke bawah,
walaupun itu adalah anak perempuan dari anak
perempuan.

Glls &2y -y
3- Saudari perempuan secara mutlak.

Eeitas - ¢

4- Anak perempuan dari saudari perempuan.
gy Sl o
5- Anak perempuan dari saudara laki-laki.
=y g ANy (LU -y o

gl

6 & 7- ‘Ammah (saudari perempuan dari
pihak bapak), Khaalah (saudari perempuan dari
pthak ibu), baik itu (bapak & ibunya) secara
langsung, atau ke atas (saudari perempuan kakek
atau nenek -pent).

LRI s LA e 2ls -
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b. Tujuh dari persusuan; yaitu semisal dengan
yang telah disebutkan.

125 ¢ ) G @b —>
c. Dan empat dari pernikahan; yaitu:
O3le o5 ol B -

1- Ibu dari istri, dan seterusnya ke atas.

° %

J.;S Ity b\ ‘UJJ" d/j z).éj\.zj -y
et

2- Anak perempuan dari istri, dan seterusnya
ke bawah; jika sudah menggauli ibunya.

cd}l& O) ;\.:Y\ O j)j -Y

3- Istri dari bapak, dan seterusnya ke atas.
o Ge B O BN Slsy ¢
D

4- Istri dari anak, dan seterusnya ke bawah;
baik dari nasab atau persusuan.

RN N M
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[517]- Dalilnya adalah:
,}; ’J > - _,} % L;L,_, ﬁ}j B \
[ve —vr 2Ld] BT A%m,’g <4

1- Firman Allah Ta’aalaa: “Diharamkan
atasmu (menikahi) ibu-ibumu...” dan seterusnya
ayat (QS. An-Nisaa’: 23-24)

A G ) 4
e g <<~;-~J‘ue
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2- Dan sabda Nabi #: “Diharamkan secara
persusuan seperti yang diharamkan secara
nasab.” Muttafaqun ‘Alaih.

2t ) Sesad Gl [0y A]

[518]- Adapun yang diharamkan sampai
batas waktu tertentu:

G0 G2 gad ) 8 4s 2gk -
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I- Di antaranya yang terdapat dalam sabda
Nabi #: “Tidak boleh mengumpulkan antara
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seorang wanita dengan ‘Ammah-nya, dan
tidak juga antara seorang wanita dengan
Khaalah-nya.” Muttafaqun ‘Alaih.

(225 of .. %@ S W o

[yy 2] % ’/’Sﬁ 7

2- Bersama firman Allah Ta’aalaa:*...Dan
(diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikah-
an): dua perempuan yang bersaudara...” (QS.
An-Nisaa’: 23)

e BT aaks 5 ,_>=U % Y5 —[014]
s e BT s Ml
[519]- Tidak boleh bagi seorang merdeka
untuk menggabungkan lebih dari 4 (empat) istri,

dan tidak boleh budak untuk mengabungkan
lebih dari 2 (dua) istri.

G Uy O 4 s S sl —[or ]
A

[520]- Adapun budak (perempuan) yang
dimiliki; maka boleh baginya untuk menggauli
sesuai dengan kehendaknya.
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[521]- Jika seorang kafir masuk Islam
sedangkan dia punya dua istri yang bersaudara;
maka dia memilih salah satu dari keduanya.
Atau dia memiliki lebih dari 4 (empat) istri;
maka dia pilih empat dan sisanya dia pisah
(tinggalkan).

#5535 =[x v]
[522]- Dan haram (dinikahi):

<]
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P

I- Wanita yang sedang ihram sampai dia
bertahallul dari ihramnya.

pa /‘ ° /} P /0 :(;// ©
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2- Perempuan yang masih dalam masa ‘iddah
karena (dicerai) orang lain sampai habis masa
‘iddahnya.

D38 & oneg g Je Al -y
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3- Perempuan pezina (diharamkan) atas laki-
laki yang berzina dengannya dan (juga atas laki-
laki) lainnya sampai perempuan itu bertaubat.

e S S I

el (i 0 sl

4- Dan haram (bagi suaminya) wanita yang
sudah dicerai tiga olehnya sampai wanita itu:
(1)menikah dengan suami lain, (2)dan suami

baru itu menggaulinya, (3)kemudian berpisah
(bercerai) dengannya, (4)dan selesai ‘iddahnya.

ly 2V o s St ~[evr]
L;sdyvsug,,j;jeuiu;\ £y 13 550
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[523]- Boleh menggabungkan antara dua
wanita yang bersaudara dalam memiliki
(keduanya sebagai budak -pent), akan tetapi jika
menggauli salah satunya; maka tidak halal untuk
menggauli yang lainnya sampai dia menjadikan
budak yang telah digauli agar haram baginya;
yakni dengan mengeluarkannya dari kepemilik-
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annya atau dengan menikahkannya (dengan
orang lain) setelah istibraa’ (satu kali haidh).

4B 08 G imad e Bl —[ove]

[524]- Dan  persusuan  yang  bisa
mengharamkan adalah: yang dilakukan sebelum
(bayi) disapih.

588 oy pas 5hy —[ov o]

[525]- Dan jumlahnya 5 (lima) kali susuan
atau lebih.

80
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[526]- Sehingga anak itu dan keturunannya

menjadi anak-anak dari ibu yang menyusui dan
(suaminya) yang memiliki air susu.

w2l i e 3200 sadg —[evy]
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[527]- Dan pengharaman tersebar (berlaku)
dari arah ibu yang menyusui dan pemilik air
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susu sebagaimana penyebaran (berlakunya
pengharaman dari segi) nasab.
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Bab: Persyaratan/Perjanjian Dalam
Pernikahan
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[528]- Yaitu: hal-hal yang disyaratkan oleh
salah satu pasangan terhadap yang lain.

0t a3 —[ova]

[529]- Dan (persyaratan-persyaratan) tersebut
ada dua:
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1- Shahih (yang dibenarkan), seperti (istri)
mensyaratkan agar (suami) tidak menikah lagi
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(tidak mempoligaminya), atau agar tidak
memiliki budak (perempuan yang digauli), atau
tidak mengeluarkannya dari rumahnya atau
negerinya, atau (minta) tambahan mahar atau
nafkah, dan semisalnya. Maka (syarat-syarat) ini
dan semisalnya semuanya masuk dalam sabda
Nabi #: “Sungguh, syarat yang paling berhak
untuk kalian penuhi adalah: yang dengannya
kalian menghalalkan kemaluan.” Muttafaqun
‘Alaihi.

[}

° - f < o _o
cw:/“’ \ C&S/ okl .b s ey —Y
ey Jl

2- Di antara (syarat-syarat) tersebut ada
syarat-syarat yang rusak; seperti nikah mut’ah,
tahliil, dan Syighaar

Lé_;’ c’},[j\w\u_e%‘i ‘U’”Jj

Pada awalnya Nabi # memberikan rukhshah
(keringanan) untuk mut’ah, akan tetapi
kemudian beliau mengharamkannya.
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Dan beliau melaknat orang yang melakukan
tahliil dan orang vyang dilakukan tahliil
untuknya.

w 7~
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Dan beliau melarang dari nikah syighaar;
yaitu: seorang menikahkan perempuan yang
dalam perwaliannya (dengan orang lain), dengan
syarat orang lain itu juga menikahkan
perempuan yang dalam  perwaliannya
dengannya; dan tidak ada mahar di antara
keduanya.

ﬁ/ o - }. o /'/‘ /5}
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Dan semua yang disebutkan adalah hadits-
hadits shahih.
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Bab: Cacat Dalam Pernikahan
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[530]- Jika salah seorang pasangan
menemukan cacat pada yang lain yang tidak dia
ketahui sebelum akad -seperti: gila, belang,
kusta, dan semisalnya-; maka dia dibolehkan
untuk  melakukan  faskh  (membatalkan)
pernikahan.

L ujs J:-\ CLH”_:_/; Biss 1505 ~[ov1]
S Gl s e 5hy Blan O

[531]- Jika istri mendapatkan suaminya
impoten; maka diberikan waktu sampai satu
tahun, jika telah lewat dan suami tetap dalam
keadaan itu; maka istri boleh untuk melakukan
faskh.
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[532]- Jika (istri tadinya budak kemudian)
dibebaskan sedangkan suaminya masih budak;
maka istri diberi pilithan antara tetap menjadi
istrinya atau berpisah dengannya, berdasarkan
hadits ‘Aisyah yang panjang tentang kisah
Barirah: Barirah diberi pilithan atas suaminya
ketika dia (Barirah) dibebaskan. Muttafaqun
‘Alaihi.

S o3l g8 Andh 85 035 —[ovy]
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[533]- Dan jika terjadi faskh sebelum suami

dukhuul (menggauli istr1 atau masuk ke ruangan

berdua -pent); maka tidak ada mahar (untuk
istri).
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[534]- Dan setelah dukhuul; maka telah tetap
(mahar), sedangkan suami kembali (menuntut)
kepada orang yang menipunya.
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Kitab Shadaaq (Mahar)
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[535]- Dan hendaknya meringankannya.
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‘Aisyah ditanya: Berapa shadaaq Nabi %7 la
menjawab: Shadaaq beliau untuk istri-istrinya
adalah 12 (dua belas) Ugqiyyah dan Nasysy.
Tahukah kamu apa itu Nasysy? Aku (penanya)
berkata: Tidak. Ia berkata: Setengah Uqiyyah,
jadi totalnya: 500 (lima ratus) dirham. HR.
Muslim.
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[536]- Dan beliau memerdekakan Shafiyyah
dan menjadikan pemerdekaan itu sebagai
shadaag-nya. Muttafaqun ‘Alaihi.
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[537]- Dan beliau pernah bersabda kepada
seorang laki-laki: “Carilah  (shadaaq)

walaupun sebuah cincin dari besi.,”
Muttafaqun ‘Alaihi.

Maka semua yang bisa dijadikan alat tukar
(dalam jual beli) atau bisa digunakan sebagai
upah -walaupun sedikit-: maka bisa sebagai
shadaagq.
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[538]- Kalau seseorang menikahi wanita dan
tidak menyebutkan shadaag untuknya; maka dia
mendapatkan mahar yang semisal.
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[539]- Kalau dia menceraikannya sebelum
dukhuul (menggaulinya atau masuk ke ruangan
berdua -pent); maka (wanita) itu mendapatkan
mut’ah (hal yang membuatnya senang): bagi
yang mampu; maka menurut kemampuannya,
dan bagi yang tidak mampu; maka menurut
kesanggupannya.

M/,l}}oy/ Ao A o..
Lyl o\ﬁ.\pC\;Y% 6 4
: 0 ) s £ 24 A -

35&35:33 1 0155 S Shges 3 G
GBS opadb L 056 20T 465455 g3l
[yya 550 %@ Sl

Berdasarkan firman Allah: “Tidak ada dosa
bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu
vang belum kamu sentuh (campuri) atau belum
kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu
beri mereka mut ‘ah, bagi yang mampu menurut
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu
menurut  kesanggupannya, Yyaitu pemberian

3 \\\
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dengan cara yang patut, yang merupakan
kewajiban bagi orang-orang yang berbuat
kebaikan.” (QS. Al-Baqarah: 236)

S oy oLl Bk s —[et
i

[540]- Dan (istri berhak mendapatkan)
shadaaq secara sempurna: dengan kematian (dia
atau suaminya) atau dengan dukhuul.

2 _ P 2 o
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[541]- Dan shadaaq dibayar setengah:
dengan segala jenis perpisahan sebelum dukhuul
(jika perpisahan itu) dari arah suami, seperti
thalaaq yang dilakukannya.

1 biegs —[otY]
[542]- Dan shadaag gugur:

a. Dengan perpisahan dari arah istri.
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b. Atau faskh dari suami karena aib pada istri.
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[543]- Dan seorang suami yang men-thalaaq
istrinya: hendaknya dia memberikannya mut’ah
(hal yang membuatnya senang) dengan sesuatu
yang bisa menambal sakit hatinya; berdasarkan
firman Allah Ta’aalaa: “Dan bagi perempuan-
perempuan yang diceraikan hendaklah diberi
mut ‘ah menurut cara yang patut, sebagai suatu

kewajiban bagi orang yang bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah: 241)
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Bab: Pergaulan Dengan Istri
SAE I G ety 38 4L [t e]
55 alesd wda . coprdy 29

oo

AN

©e

}2/ ﬂ/} o &/‘/ fio
V-E A.Uza.i Y\) CLSJY‘

[544]- Masing-masing dari suami istri harus
melakukan pergaulan dengan ma’ruf berupa:
hubungan yang baik, tidak memberikan
gangguan, dan tidak menunda-nunda untuk
memberikan haknya.

eifss [ot o]
[545]- Dan menjadi keharusan istri:
pasy o asl

a. Menta’ati suami dalam permintaannya
untuk bersenang-senang.
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b. Tidak keluar dan tidak bersafar kecuali
dengan izin suami.
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c. Membuat roti, mengadon tepung,
memasak, dan semisalnya.
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[546]- Suami wajib memberikan nafkah dan
pakaian kepada istri dengan cara yang ma’ruf,

sebagaimana firman Allah: “...dan bergaullah
dengan mereka (para istri) menurut cara yang

ma’ruf...” (QS. An-Nisaa’ 19)
(5 sleddly Vo3aihy) nedasdl 33

Dan dalam hadits disebutkan: “Berbuat
baiklah kepada para wanita!”

(Y 555 0557)) 1489
Dan dalam hadits juga disebutkan: “Sebaik-

baik kalian adalah yang paling baik terhadap
istrinya.”
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Dan Nabi # Dbersabda: “Jika suami
mengajak istri ke ranjangnya kemudian istri
tidak mau; maka malaikat melaknat istri
tersebut sampai pagi.” Muttafaqun ‘Alaih.
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[547]- Suami wajib untuk berlaku adil dalam:
pembagian jatah (bermalam), nafkah dan

pakaian, serta hal-hal yang dia mampu untuk
berlaku adil.
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Dan dalam hadits disebutkan: “Barangsiapa
yang memiliki dua istri kemudian dia lebih
condong kepada salah satunya; maka dia
akan datang pada Hari Kiamat dalam
keadaan sebagian badannya  miring.”
Muttafaqun ‘Alaih.
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[548]- Dari Anas: Termasuk Sunnah jika
seorang laki-laki (yang sudah menikah
kemudian) menikah lagi dengan gadis; maka dia
harus tinggal dengannya selama tujuh hari,
kemudian baru menggilir. Dan jika menikahi
janda; maka harus tinggal bersamanya tiga hari,
kemudian baru menggilir. Muttafaqun ‘Alaih.
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[549]- Dan ‘Aisyah berkata: Ketika
Rasulullah # akan safar; maka beliau biasa
mengundi di antara istri-istrinya. Maka yang
undiannya keluar; beliau akan keluar bersafar
bersamanya. Muttafaqun ‘Alaih.

ol o s Sl cLaind G5 oo ]
G5 3 g o3y 5Kl of adi o

[550]- Jika seorang istri menggugurkan hak
jatah gilirannya, nafkahnya, atau pakaiannya
dengan izin suami: maka hal itu dibolehkan.
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Dan Saudah binti Zam’ah telah memberikan
jatah harinya kepada ‘Aisyah, sehingga Nabi &
menggilir untuk Aisyah: harinya dan hari
Saudah. Muttafaqun ‘Alaih.
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Jika suami mengkhawatirkan ketidakta’atan
istri dan telah tampak tanda-tanda kemaksiatan
istri kepada suami; (maka tugas suami untuk):

a. menasehatinya.

emadl) B s (ALl 06 -
b. kalau istri terus bermaksiat; maka (suami)
meng-hajr (memboikot)nya di tempat tidur.

O e G 45

c. kalau tidak jera; maka (suami)
memukulnya dengan pukulan yang tidak
melukai.
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[552]- Dan suami dilarang dari (menghukum
dengan  hukuman-hukuman) tersebut jika
ternyata dialah yang tidak memberikan hak istri.
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[553]- Jika ditakutkan terjadi perselisihan
antara suami istri; maka hakim mengirim
seorang juru damai dari keluarga suami dan
seorang juru damai dari keluarga istri yang
keduanya mengetahui duduk perkaranya dan
(mengetahui) kapan harus menggabungkan serta
kapan harus memisahkan (antara suami istri).
Keduanya menggabungkan jika perlu dengan
uang/harta, atau yang lainya, atau keduanya
memisahkan. Dan apa yang dilakukan oleh
keduanya; maka itu dibolehkan. Wallaahu
A’lam.
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Bab: Khuluw’
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[554]- Yaitu: istr1 (minta) berpisah dengan

membayar ganti (berupa harta) darinya atau dari
selainnya (yang diberikan kepada suami).

[¥va :sad]4. .

[555]- Dan dalil dari (Khulu’) tersebut adalah
firman Allah Ta’aalaa: “...Jika kamu (wali)
khawatir  bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan  hukum-hukum  Allah;,  maka
keduanya tidak berdosa atas bayaran yang

(harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus
dirinya...” (QS. Al-Baqarah: 229)
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[556]- Jika istri tidak menyukai akhlak atau
bentuk tubuh suaminya, dan dia takut tidak bisa
menunaikan hak-hak suami yang wajib dia
lakukan untuk suaminya: maka tidak mengapa
baginya untuk menyerahkan ganti (berupa harta)
agar suami berpisah dengannya.
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[557]- Dan (khulu’) tersebut sah dengan
(ganti yang) sedikit maupun banyak, asalkan
(khulu’ itu diminta) dari laki-laki yang sah
baginya untuk menthalaq (mencerai).
&z
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[558]- Kalau Khulu’ diminta oleh istri tanpa
ada ketakutan tidak menegakkan batasan-
batasan Allah; maka ada hadits (yang berisi
ancaman): “Wanita/istri yang meminta thalaq
(cerai) dari suaminya tanpa ada alasan (yang
dibenarkan); maka haram atasnya aroma
Surga.”
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[559]- Dalil (yang menjadi landasan) dalam
(masalah thalaq) tersebut adalah:
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Firman Allah 7Ta’aalaa: “Wahai Nabi!
Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka
hendaklah  kamu ceraikan mereka pada

iddahnya ...” (QS. Thalaq: 1)
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[560]- Dan menthalaq istri pada ‘iddah-nya
ditafsirkan oleh hadits Ibnu ‘Umar dimana dia
men-thalaq istrinya ketika sedang haidh. Maka
‘Umar « bertanya kepada Rasulullah # tentang
hal tersebut, dan beliau bersabda:
“Perintahkanlah dia untuk merujuk istrinya,
dan hendaklah dia biarkan istrinya sampai
suci, kemudian haidh, kemudian suci:
kemudian kalau mau maka ia tahan (tidak
dicerai) dan kalau mau maka ia cerai
sebelum ia sentuh (berhubungan). Itulah
‘iddah yang Allah perintahkan dalam men-
thalaq istri.” Muttafaqun ‘Alaih. Dalam
sebagian riwayat: “Perintahkanlah ia agar
merujuk istrinya kemudian thalag-lah dalam
keadaan suci atau hamil.”
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Ini adalah dalil bahwa tidak halal bagi suami
untuk men-thalaq istri ketika haidh atau dalam
keadaan suci yang sudah digauli; kecuali telah
jelas bahwa istri hamil.
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[561]- Dan thalaq jatuh dengan setiap lafazh
yang menunjukkan atasnya. Berupa:
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a. Sharih (tegas/jelas), yang tidak difahami
darinya kecuali thalaq, seperti lafazh “thalaq”,
dan perubahan darinya serta yang semisalnya.
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b. Kinayah (sindiran/tidak tegas), jika dia
meniatkan thalag atau ada indikasi yang
menunjukkan atas hal tersebut.
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[562]- Dan thalaq jatuh:
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a. Munjaz (jatuh secara langsung).
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b. Atau mu’allaq (bergantung) kepada syarat;
seperti perkataan suami: jika datang waktu ini;
maka kamu dithalaq. Kapan saja didapati syarat
yang dia mengikat thalaq dengannya; maka
thalaq itu jatuh.
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[Thalaq Ba-in & Raj’i]
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[563]- Dan seorang suami yang merdeka
(bukan budak) hanya berhak tiga thalaq.
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[564]- Jika telah sempurna (tiga kali thalaq);
maka istri tidak halal baginya sampai istri itu
menikah dengan orang lain dengan nikah yang
sah dan orang itu sudah menggaulinya.
Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Thalag
(vang dapat dirujuk) itu dua kali...” sampai
firman-Nya: “Kemudian jika dia menceraikan-
nya (setelah thalag yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum
dia menikah dengan suami yang lain...” (QS.
Al-Bagarah: 229-230)
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[565]- Dan thalaq ba-in jatuh pada empat
masalah:
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1. Ini salah satunya.
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2. Jika men-thalaq sebelum suami menggauli
1stri;
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Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Wahai
orang-orang yang beriman! Apabila kamu
menikahi  perempuan-perempuan  mukmin,
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddah

atas mereka yang perlu kamu perhitungkan...”
(QS. Al-Ahzab: 49)
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3. Jika pada pernikahan yang fasid (rusak).
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4. Jika (berpisah) dengan ganti harta (khulu’).
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[566]- Dan yang selain itu; maka thalag-nya
raj’1, dimana suami masth memiliki hak untuk
merujuk istrinya selama dalam masa ‘iddah;
berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “...Dan
para suami mereka lebih berhak kembali kepada
istri-istri mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan...” (QS. Al-Baqarah:
228)
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[567]- Istri yang ditalag raj’i hukumnya
masih seperti istri; kecuali dalam wajibnya
pembagian giliran (bagi yang dipoligami).
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[568]- Dan yang disyari’atkan adalah:
mengumumkan pernikahan, thalaq dan rujuk,
serta mengambil saksi atas hal tersebut;
berdasarkan firman Allah 7a’aalaa: “...dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang

‘adil (terpercaya) di antara kamu...” (QS.
Thalaq: 2)
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[569]- Dan (disebutkan) dalam hadits: “Ada
tiga perkara yang seriusnya adalah serius
dan bercandanya dianggap serius: nikah,
thalaq, dan rujuk.” Diriwayatkan oleh empat
imam kecuali An-Nasa-i.
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[570]- Dan dalam hadits Ibnu ‘Abbas secara
marfu’: “Sesungguhnya Allah memaafkan
untuk umatku: kesalahan (tanpa disengaja),
dan (kesalahan karena) lupa, serta apa saja
yang mereka dipaksa atasnya.” HR. Ibnu
Majah.
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[571]- Ila’ adalah: suami bersumpah tidak
menggauli istrinya untuk selama-lamanya, atau
untuk waktu yang melebihi empat bulan.
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[572]- Jika istri tersebut meminta haknya
untuk digauli; maka suami diperintahkan untuk
menggaulinya, dan dia diberi tempo selama
empat bulan:
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- Jika dia menggauli (istrinya); maka dia
harus membayar kaffarah sumpah.
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- Dan jika dia tidak mau (menggauli); maka
dipaksa untuk men-thalaq (istrinya).
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Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Bagi
orang yang meng-ila’ istrinya harus menunggu
empat bulan. Kemudian jika mereka kembali
(kepada istrinya); maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. Dan jika mereka
berketetapan hati hendak menceraikan, maka
sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 226-227)

[y\gi]

[Zhihar]
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[573]- Zhihar adalah: suami berkata kepada
istrinya: “Engkau bagiku seperti punggung
ibuku.” Dan perkataan semisalnya yang

menunjukkan pengharaman yang jelas bagi istri
(untuk digauli suami).
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[574]- Maka ini adalah kemungkaran dan
kedustaan.
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[575]- Dan istri tidak menjadi haram dengan

sebab itu, akan tetapi tidak halal bagi suami
untuk menggaulinya sampai suami melakukan
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apa yang Allah perintahkan dalam firman-Nya:
“Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian
menarik kembali apa yang telah mereka
ucapkan,...” dan seterusnya ayat (QS. Al-
Mujadilah: 3-4)
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1. Maka dia (suami) memerdekakan seorang
budak mukmin yang selamat dari cacat yang
membahayakan perkerjaannya.
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2. Kalau tidak mendapati (budak); maka dia
puasa dua bulan berturut-turut.
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3. Kalau tidak mampu; maka memberi makan
enam puluh orang miskin.
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[576]- Hal ini berlaku bagi Zhihar yang
muthlaq atau diikat dengan waktu tertentu;
seperti Ramadhan dan semisalnya.
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[577]- Adapun  pengharaman  budak
perempuan, makanan, pakaian, dan lainnya;
maka cukup membayar kaffarah sumpabh.
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Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Wahai
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
mengharamkan apa yang baik yang telah
dihalalkan  Allah  kepadamu,...”  sampai
seterusnya ayat Allah sebutkan tentang kaffarah
sumpah dalam perkara-perkara ini (QS. Al-Ma-
idah: 87-89).

[owl]
[Li’an]
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[578]- Adapun Li’an: jika seorang laki-laki
menuduh istrinya dengan zina; maka dia
dikenakan hadd (hukuman) menuduh zina:
delapan puluh cambukan; kecuali:
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a. Suami menegakkan bukti: empat saksi
yang ‘adil (terpercaya); maka ditegakkan atas
istri: hukum hadd (bagi pezina).
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b. Atau suami melakukan Li’an; sehingga
gugur atas suami hadd menuduh zina.
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[579]- Dan cara Li’an adalah seperti yang
Allah sebutkan dalam Surat An-Nur: “Dan
orang-orang yang menuduh istrinya
(berzina),...” sampai seterusnya ayat (QS. An-
Nur: 6-9)
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a. Maka suami bersaksi lima kali persaksian
dengan nama Allah bahwa istrinya berzina, dan
berkata pada kelima kalinya: “Dan sungguh
laknat Allah atasnya (suami) kalau dia termasuk
dari para pendusta.”
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b. Kemudian istri bersaksi lima kali dengan
nama Allah bahwa suaminya termasuk dari para
pendusta, dan istri berkata pada yang kelima
kalinya: “Sungguh, murka Allah atasnya (istri)
jika suaminya termasuk dari orang-orang jujur.”

187



(SR E5 56 —[oA ]
[580]- Kalau Li’an sudah selesai:
Gsd) i Lo
a. Maka gugur darinya (suami) hadd.
AR e B -0
b. Dan hukuman tertolak darinya (istri1).
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c. Dan terjadi perpisahan antara keduanya
dan diharamkan (keduanya bersatu lagi) selama-
lamanya.
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d. Dan anak dinafikan (dari suami) jika
memang disebutkan dalam Li’an. Wallaahu
A’lam.
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[581]- ‘Iddah adalah: menunggunya istri
yang dipisah oleh suaminya dikarenakan
meninggal atau thalaq.
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[582]- Untuk pisah karena kematian jika

suaminya meninggal; maka istri ‘iddah pada
semua keadaan (walaupun istri belum digauli):
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a. Jika istri hamil maka ‘iddahnya adalah
sampai dia melahirkan semua yang ada di
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perutnya; berdasarkan firman Allah T7a’aalaa:
“..Sedangkan  perempuan-perempuan  yang
hamil, waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-
Thalaq: 4)
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Dan ini berlaku umum pada perpisahan
karena kematian atau (suami) masih hidup.
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b. Dan kalau tidak hamil; maka ‘iddahnya
adalah empat bulan sepuluh hari.
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[583]- Dan pada masa ‘iddah ini: wanita
harus melakukan ihdad (berkabung):
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a. Dengan meninggalkan berhias, minyak
wangi, perhiasan, dan memperbagus diri dengan
hinna’ dan semisalnya.
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b. Dan dia harus tinggal di rumahnya yang
ketika suaminya meninggal dia ada di situ, maka
dia tidak boleh keluar kecuali jika ada kebutuhan
dan (keluarnya) di siang hari; berdasarkan
firman Allah Ta’aalaa: “Dan orang-orang yang
mati di antara kamu serta meninggalkan istri-
istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu

empat bulan sepuluh hari...” dan seterusnya ayat
(QS. Al-Baqarah: 234)

sLadl Jis o B T —[ont]

[584]- Adapun berpisah ketika (suami) dalam
keadaan hidup:
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1. Kalau suami men-thalaq istri sebelum
menggaulinya; maka tidak ada ‘iddah atas istri;
berdasarkan firman Allah 7a’aalaa: “Wahai
orang-orang yang beriman! Apabila kamu
menikahi  perempuan-perempuan  mukmin,
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, maka tidak ada masa ‘iddah
atas mereka yang perlu kamu perhitungkan...”

(QS. Al-Ahzab: 49)
g s 51 gy 53 B 0805 -y

2. Kalau suami sudha menggauli istri atau
menyendiri dengannya:

e . SERPE L Yy L& s f
CL@J/.QJ- }c:aj L@_’J\.:L% ‘y\.e\:- &,.’K Q\ﬁ.% -}
° oi 5&}0 LK
W o) el s

/ ’}’/

192



a. Kalau istri hamil; maka ‘iddahnya ketika
dia melahirkan; baik sebentar lagi maupun
masih lama.

b. Kalau tidak hamail:

. - 4 T /{‘1 < 2, 0 “ °, <
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- Kalau haidh; maka ‘iddahnya tiga kali haidh
sempurna;
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Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “Dan
para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri
mereka (menunggu) tiga kali quru’...” (QS. Al-
Baqarah: 228)
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- Dan jika tidak haidh -seperti: masih kecil
atau sudah menopause-; maka ‘iddahnya tiga
bulan;
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Berdasarkan  firman  Allah  Ta’aalaa:
“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu
ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya) maka
‘iddahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid...” (QS.
Ath-Thalaq: 4)
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- Jika tadinya haidh kemudian tidak haidh
lagi karena menyusui dan semisalnya; maka dia
menunggu sampai haidnya kembali kemudian
baru mulai menghitung ‘iddah.
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- Jika tidak haidh lagi dan tidak tahu
penyebabnya; maka dia menunggu sembilan
bulan sebagai bentuk kehati-hatian jikalau
hamil, kemudian baru mulai menghitung ‘iddah
tiga bulan.
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- Kalau setelah selesai ‘iddah kemudian ragu
dikarenakan tampaknya tanda-tanda kehamilan;

maka tidak boleh menikah sampai hilang
keragu-raguan.
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[585]- Perempuan yang suaminya hilang;
maka dia menunggu sampai suaminya dihukumi
meninggal sesuai dengan ijtthad hakim,
kemudian baru mulai menghitung ‘iddah.
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[586]- Dan tidak wajib (suami) menafkahi
kecuali):

3 s3adl)
a. Bagi wanita yang ‘iddahnya dalam thalaq
raj’1.
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b. Atau bagi istri yang dipisah suaminya
ketika hidup sedangkan dia dalam keadaan
hamil; berdasarkan firman Allah 7a aalaa:
“..Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
dithalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya sampai mereka
melahirkan,...” (QS. Ath-Thalaq: 6)

D a5 5 s s —[eav]
ARl LA O

196



[587]- Adapun istibra’; maka maknanya
adalah: waktu menunggu budak perempuan yang
akan digauli oleh tuannya.

o 5 g 5050 sflg 55 [
[588]- Maka tidak boleh bagi suami atau
tuannya untuk menggaulinya:
a. Sampai dia haidh sekali.
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b. Dan jika dia tidak termasuk perempuan
yang haidh; maka istibra’ dengan waktu sebulan.
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c. Atau sampai melahirkan jika dia sedang
hamil.
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Bab: Nafkah Kepada Istri, Kerabat
& Budak/Binatang Yang Dimiliki,
dan (Pembahasan) Tentang
Pengasuhan
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[589]- Kewajiban seorang suami adalah:
menafkahi istrinya, memberinya pakaian, dan
tempat tinggal; dengan cara ma’ruf yang sesuai
dengan keadaan suami.
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Berdasarkan  firman  Allah  Ta’aalaa:
“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan
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memberi nafkah menurut kemampuannya, dan
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya...” (QS. Ath-Thalaq:
7)

2alle 15 5 e ol 15 ~[oa ]

[590]- Dan suami dipaksa untuk memberikan
kadar yang wajib dari (nafkah) tersebut jika istri
memintanya.

S5 kel 35 s PERCSCRA T
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Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim: “Dan mereka (para istri)
berhak mendapat rezeki mereka dan pakaian
mereka dengan cara yang ma’ruf.”

oLyl Jeg —[o01]
[591]- Dan seorang wajib:
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a. Memberi nafkah ushul (orang tua dan
kakek) yang miskin jika memang dia kaya.

- 0% /‘w/O/ ‘.//

b. Demikian juga yang dia warisi baik dengan
fardh maupun ‘ashababh.

wab il cessd s -[oar]
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[592]- Dalam hadits disebutkan: “Budak
berhak mendapat makanan dan pakaiannya,
dan tidak dibebani pekerjaan kecuali yang
dia mampui.”

jﬁ.;-;jcfj\g_,.lbd) [oﬁ\"]

[593]- Kalau budak ingin menikah; maka
(tuannya) wajib menikahkannya.

Wy em O okdyl Ieg ~[eat]
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[594]- Dan seorang harus memberi makan
dan minum kepada binatang-binatang ternaknya,
dan tidak boleh membebaninya dengan hal-hal
yang bisa membahayakannya. Dalam hadits
disebutkan: “Cukuplah seorang mendapat
dosa jika dia menahan makanan dari (budak)
yang dia miliki.”
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[595]- Dan Hadhanah (pengasuhan) adalah:
menjaga anak kecil dari hal-hal yang
membahayakannya serta melakukan hal-hal
yang bermaslahat baginya.

o// 2 i ?/ // ",’f/ ~ P ~ _[ ]
o N P R TR ER N
.t‘;{./.?“

[596]- Dan Hadhanah ini wajib atas orang
yang wajib memberi nafkah (kepada anak
tersebut).
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[597]- Akan tetapi ibu adalah yang paling
berhak terhadap (pengasuhan) anaknya baik
anak laki-laki maupun perempuan kalau masih
di bawah umur tujuh tahun.
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[598]- Kalau sudah mencapai tujuh tahun:

cﬂ 5 M.:).s‘ 5 e ‘\Jfb S84 \;_/e —
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a. Kalau anak itu laki-laki; maka dia diberi
pilihan di antara kedua orang tuanya; maka dia
ikut bersama orang tua yang dia pilih.

sslian, 23 20 J ¢ B 20805 -0
AR IS
b. Kalau anak itu perempuan; maka dia ikut

orang yang bisa mengurus kemaslahatannya baik
ibu maupun bapaknya.
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[599]- Jangan sampai anak yang diasuh itu
diserahkan kepada orang yang tidak bisa
menjaganya dan tidak  bisa  mengurus
maslahatnya.
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[600]- Makanan ada dua: hewan dan
selainnya.
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a. Adapun selain hewan -berupa biji-bijian,
buah-buahan, dan lainnya-; maka semuanya
adalah mubah, kecuali yang berbahaya; seperti
racun dan semisalnya.
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Dan minuman semuanya mubah, kecuali

yang memabukkan; maka haram banyak maupun
sedikit;
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Berdasarkan hadits: “Setiap yang mema-
bukkan adalah haram, dan yang tiga sha’-
nya memabukkan; maka satu telapak
tangannya pun memabukkan.”
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Dan kalau khamr berubah menjadi cuka;
maka halal.

ots digzsdis —o
b. Dan hewan ada dua:
1. Hewan laut; maka dihalalkan semua yang

ada di laut baik masih hidup maupun sudah
bangkai.

Q0L F 3 S j;i% . JaF J6
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Allah  Ta’aalaa berfirman:  “Dihalalkan
bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat

bagimu,...” (QS. Al-Ma-idah: 96)
S8 G YL el 4 N6 ded) g -
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2. Adapun hewan darat; maka hukum asalnya
adalah halal, kecuali apa yang ditegaskan oleh
syar1’ (pembuat syari’at). Di antaranya:

U {65 J8) A i) i 36 (D
(((’ AJS@ cé\....J\ oy

(a)- Apa yang disebutkan dalam hadits Ibnu
‘Abbas: “Setiap (binatang) yang buas yang
memiliki taring; maka haram dimakan.”

AA* vlwaffst —(<)

e

(b)- Beliau (Rasulullah #) melarang dari
burung yang memiliki cakar. HR. Muslim.
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(c)- Dan beliau melarang dari daging-daging
keledai jinak. Muttafaqun ‘Alaih.
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(d)- Dan beliau melarang dari membunuh
empat binatang: semut, lebah, burung hudhud,
dan burung shurad. HR. Ahmad dan Abu

Dawud.
uw & i e g,_,\p,_&\ ":.Avj/ >3 —(2)
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(e)- Segala yang buruk adalah haram; seperti
serangga dan semisalnya.
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(f)- Dan Nabi # melarang dari Jallalah
(hewan yang makanannya najis) dan dari air
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susunya; sampai ditahan dan diberi makan
dengan yang suci selama tiga hari.
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Bab: Penyembelihan & Buruan
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[601]- Hewan-hewan yang mubah tidak halal
tanpa disembelih, kecuali ikan dan belalang.

B 2 birkd ~[=v]
[602]- Dan disyaratkan dalam menyembelih:
G 3 s (S0 0,85 O -

1. Yang meyembelih harus muslim atau ahlul
kitab.
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2. Dengan alat yang tajam.

3. Mengalirkan darah.

AT EIHERPIS R
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4. Memotong tenggorokan dan urat mari’
(saluran makan).
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5. Dan menyebut nama Allah atasnya.
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[603]- Dan demikian juga disyaratkan dalam
bintang buruan, hanya saja untuk binatang
buruan: boleh untuk menyembelih/melukainya
di tempat manapun dari badannya.
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[604]- Semisal dengan binatang buruan juga:

binatang yang lari dan tidak bisa untuk

disembelih.
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[605]- Dari Rafi’ bin Khadij secara marfu’
(dari Nabi #), beliau bersabda: “(Alat) apa saja
yang bisa mengalirkan darah dan disebutkan
nama Allah padanya; maka makanlah, yang
penting (alat itu) bukan berupa gigi dan
kuku. Karena gigi termasuk tulang, dan kuku

merupakan pisaunya bangsa Habasyah.”
Muttafaqun ‘Alaih.
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[606]- Dan dibolehkan binatang buruan yang
dburu oleh anjing yang mu’allam (sudah dilatih)
-dimana dia akan pergi jika disuruh, berhenti
jika disuruh, dan jika dia menangkap buruan dia
tidak memakannya-, dan pemilik anjingnya
membaca bismillah ketika mengutus anjingnya
tersebut.
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[607]- Dan dari ‘Adiy bin Hatim, dia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Kalau engkau
mengutus anjingmu yang telah terlatih; maka
sebutlah nama Allah atasnya.

- Kalau dia menangkap binatang buruan
itu untukmu dan engkau dapati binatang itu
masih hidup; maka sembelihlah.
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- Kalau engkau dapati anjing itu telah
membunuh binatang buruan itu tapi tidak
makan darinya; maka makanlah.

- Dan jika engkau dapati bersama
anjingmu ada anjing lain dan binatang
buruan itu terbunuh; maka janganlah
engkau memakannya, karena engkau tidak
tahu anjing mana yang membunuhnya.

- Jika engkau melempar anak panahmu;
sebutlah nama Allah atasnya.

- Kalau binatang buruan itu hilang darimu
selama sehari dan tidak engkau lihat kecuali
bekas anak panahmu; maka makanlah jika
engkau mau.

- Dan jika engkau dapati binatang buruan
itu tenggelam dalam air; maka janganlah
engkau makan.” Muttafaqun ‘Alaih.
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[608]- Dan dalam hadits disebutkan:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk
berlaku baik terhadap segala sesuatu. Maka
jika kalian membunuh; hendaklah membu-
nuh dengan cara yang baik, dan jika kalian
menyembelih; hendaklah  menyembelih
dengan cara yang baik. Hendaklah seorang
dari kalian menajamkan pisaunya dan
menyenangkan hewan sembelihannya.” HR.
Muslim.
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[609]- Dan beliau # bersabda: “Penyembe-
lihan terhadap janin (yang dikandung)

dicukupkan dengan penyembelihan terhadap
induknya.” HR. Ahmad.
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Bab: Sumpah & Nadzar

[610]- Sumpah tidak dianggap kecuali
dengan Allah, salah satu nama-Nya atau salah
satu sifat-Nya.
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[611]- Dan bersumpah dengan selain Allah
adalah syirik, dan sumpahnya tidak dianggap.
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[612]- Dan sumpah yang mengharuskan
adanya kaffarah haruslah atas perkara yang akan
datang.
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[613]- Kalau sumpahnya atas perkara yang

telah lalu -sedangkan dia tahu kalau dia dusta-;
maka ini adalah sumpah palsu.
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[614]- Kalau beranggapan bahwa dirinya
benar; maka ini adalah sumpah yang tidak
sengaja; seperti perkataan: “Tidak demi Allah,
benar Demi Allah” dalam pembicaraannya.
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[615]- Dan jika melanggar sumpah -dengan
melakukan apa yang dia bersumpah untuk
meninggalkannya atau meninggalkan apa yang
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dia bersumpah untuk melakukannya-; maka
wajib membayar kaffarah:

a. Membebaskan seorang budak, atau
memberi makan sepuluh orang miskin, atau
memberi pakaian kepada mereka.
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b. Kalau tidak menadapati; maka berpuasa
tiga hari.
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[616]- Dar1 ‘Abdurrahman bin Samurah, ia
berkata: Rasulullah # bersabda: “Jika engkau
bersumpah atas sesuatu, kemudian engkau
lihat selainnya adalah lebih baik; maka
bayarlah kaffarah atas sumpahmu, dan
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datangilah/lakukanlah hal yang lebih baik.”
Muttafaqun ‘Alaih.
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[617]- Dan dalam hadits disebutkan:
“Barangsiapa yang bersumpah atas sesuatu
kemudian berkata insyaa Allaah; maka tidak
ada pelanggaran (sumpah) atasnya.” Diriwa-
yatkan oleh Imam yang lima.
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[618]- Dan sumpah-sumpah dikembailkan
kepada:
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sl 45
a. Niat orang yang bersumpah.
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b. Kemudian kepada sebab yang mendorong
munculnya sumpabh.
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c. Kemudian kepada lafazh yang menunjuk-
kan atas niat dan kehendak.

T ENUR Y\ —[7y4]

[619]- Kecuali dalam pengakuan/klaim
(terhadap sesuatu).

(B & e ey esusdl 8
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Maka dalam hadits disebutkan: “Sumpah
adalah sesuai dengan niat orang yang
meminta (orang lain) untuk bersumpah.”

[55]
[Nadzar]:
#0085 385 apsa 30 Adeg [y
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[620]- Memulai nadzar adalah makruh, Nabi
# telah melarang dari nadzar, dan beliau
bersabda: “(Nadzar) itu tidak mendatangkan
kebaikan, (nadzar) itu hanyalah untuk

mengeluarkan (harta) orang yang bakhil
(pelit).” Muttafaqun ‘Alaih.
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[621]- Kalau nadzarnya untuk kebaikan;
maka wajib dipenuhi, berdasarkan sabda Nabi
4: “Barangsiapa yang bernadzar untuk ta’at
kepada Allah; maka hendaklah dia ta’at
kepada-Nya. Dan barangsiapa bernadzar
untuk bermaksiat kepada Allah; maka
janganlah bermaksiat kepada-Nya.”
Muttafaqun ‘Alaih [yang benar: HR. Al-
Bukhari]
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[622]- Kalau nadzarnya atas sesuatu yang
mubah atau berjalan seperti sumpah -seperti
nadzar karena pertengkaran dan karena marah-,
atau nadzarnya nadzar maksiat:

4 303 o 1 -
- Tidak wajib untuk menunaikannya.
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Pl

- Dan jika tidak menunaikannya; maka
membayar kaffarah sumpah.
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- Dan haram memnuhi nadzar dalam maksiat.
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[623]- Membunuh tanpa haq terbagi menjadi
tiga:
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Pertama:  Al-‘Amd  (sengaja)  karena

permusuhan; yaitu: sengaja memaksudkan
dengan kejahatan yang umumnya bisa
mengakibatkan pembunuhan. Maka wali (dari
mayit) diberikan pilihan apakah (pembunuh)
dibalas bunuh atau membayar diyat.
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Berdasarkan sabda Nabi #: “Barangsiapa
yang keluarganya ada yang dibunuh; maka
(walinya) diberikan salah satu dari dua
pilihan: dibalas bunuh atau mengambil
diyat.” Muttafaqun ‘Alaih.
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Kedua: Syibhul ‘Amd (mirip sengaja); yaitu:
sengaja memaksudkan dengan kejahatan yang
umumnya tidak mengakibatkan pembunuhan.
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Ketiga: Al-Khatha’ (tersalah/tidak sengaja);
yaitu: kejahatan muncul tanpa disengaja secara
langsung atau melalui sebab.
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[624]- Dan pada yang terakhir (al-Khatha’)
tidak ada qishah, akan tetapi:

U Ju e 5E

226



a. Membayar kaffarah diambil dari harta
pembunuh.
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b. Membayar diyat yang wajib dibayar oleh
‘aaqilah (kerabat)nya; yaitu: semua ‘ashabah-
nya baik kerabat dekat maupun jauh, dibagi
(pembayarannya) sesuai dengan keadaan
(kemampuan) mereka, dan diberi tempo selama
tiga tahun; setiap tahunnya mereka menanggung
sepertiganya.
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[625]- Dan diyat untuk nyawa (pembunuhan)
dan lainnya telah dirinci dalam hadits ‘Amr bin
Hazm: Bahwa Nabi # menulis kepada penduduk
Yaman, dan di antara isinya:
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- Bahwa barangsiapa membunuh seorang
mukmin dengan sengaja tanpa kesalahan
darinya; maka hukumnya qishash, kecuali para
wali orang yang dibunuh meridhai (untuk tidak
digishah).

SV G B G A &5 -

- Dan pada (menghilangkan) nyawa
(pembunuhan): harus membayar diyat. (Dan
yang dimaksud dengan diyat adalah) seratus
ekor unta.

y

l
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- Dan pada (menghilangkan/merusak) hidung
jika terpotong secara keseluruhan: harus
membayar diyat.

- Dan pada (menghilangkan/merusak) hidung
jika  terpotong secara keseluruhan: harus
membayar diyat.
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- Dan pada (menghilangkan/merusak) dua
bibir: harus membayar diyat.

A S g -

- Dan pada (menghilangkan/merusak)
kemaluan: harus membayar diyat.

B el s -
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- Dan pada (menghilangkan/merusak) dua
buah pelir: harus membayar diyat.

- Dan pada (menghilangkan/merusak) tulang
punggung: harus membayar diyat.

A - b .
LA A g -

- Dan pada (menghilangkan/merusak) dua
mata: harus membayar diyat.

B Galas i) 35 g -

- Dan pada (menghilangkan/merusak) satu
kaki: harus membayar setengah diyat.
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- Dan pada (menimbulkan) Iluka yang
menembus otak: harus membayar sepertiga
diyat.

EAVNEEY: ‘u,_ssu_aj—

- Dan pada menusuk perut sampai ke
dalamnya: harus membayar sepertiga diyat.

‘W
a
/

- Dan pada (menimbulkan) luka yang
menampakkan tulang kepala sampai mematah-
kannya: harus membayar lima belas ekor unta.
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- Dan pada (menghilangkan/merusak)
masing-masing jari tangan dan kaki: harus
membayar lima belas ekor unta.

J;y\u,agww.d\ L;i’}‘

- Dan pada (menghilangkan/merusak) gigi:
harus membayar lima ekor unta.
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- Dan pada (menimbulkan) Iluka yang
menampakkan tulang kepala tapi tidak sampai
mematahkannya: harus membayar lima ekor
unta.
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- Laki-laki dihukum bunuh (qishash) jika dia
membunuh perempuan.

3315 sl algy Ly Call A Jal e -

- Dan bagi para pemilik emas; maka
membayar seribu dinar. HR. Abu Dawud.

et o385 g it [

[626]- Dan disyaratkan dalam wajibnya
qishah:

UG pd b -

1. Pembunuhnya sudah mukallaf (baligh &
berakal).
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2. Yang dibunuh adalah ma’shum (orang
yang tidak halal dibunuh) dan setara dengan
orang yang berbuat kejahatan dalam: beragama
Islam (kedua-duanya sama-sama muslim), serta
dalam budak dan merdekanya. Maka muslim
tidak dihukum bunuh jika dia membunuh orang
kafir, dan orang merdeka tidak dihukum bunuh
jika dia membunuh budak.

o181 AEE N6 (Jatial) g 055 Y
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3. Pembunuh bukan orang tua bagi orang
yang yang dibunuh; maka kedua orang tua tidak
dibunuh dikarenakan membunuh anaknya.

Gl s B e 3 Y -

4. Para wali yang sudah mukallaf (dari
korban) harus sepakat (atas hukuman qishah
bagi pelaku).
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5. Aman dari sikap melampaui batas dalam
pemenuhan (hukum qishash).

213l delasd) Sy — [ ]

[627]- Jama’ah (sekumpulan orang) dihukum
bunuh jika membunuh satu orang.

[628]- Masing-masing  anggota tubuh
digishash dengan semisalnya jika memungkin-
kan tanpa melampaui batas; berdasarkan firman
Allah Ta’aalaa: “Kami telah menetapkan bagi
mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa

(dibalas) dengan nyawa,...” sampai akhir ayat
(QS. Al-Ma-idah: 45)

233



- “ o
S ms Cala e sl &ag —[ya]
R, -~ _ A% o ."’.?. T o4 _ o
alal Lge cagdl &5 05>

L

[629]- Diyat perempuan setengah dari diyat
laki-laki kecuali di bawah sepertiga diyat; maka
keduanya sama.
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[630]- Tidak ada hadd (hukuman) kecuali
atas mukallaf yang berpegang (dengan hukum
Islam) yang mengetahui keharaman (dari apa
yang dia lakukan).
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[631]- Tidak boleh menegakkan hadd kecuali
imam atau wakilnya, kecuali bagi tuan; maka
boleh menegakkan hukum cambuk -secara
khusus- terhadap budaknya.
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[632]- Hadd bagi budak dalam cambuk
adalah setengah dari hadd orang merdeka.
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[Hadd Zina]
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[633]- Zina adalah melakukan perbuatan keji
dalam kemaluan atau dubur; maka hadd-nya:

Leibgs £35 15 (o)l shg- asd D570 -
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- Jika pelakunya muhshan -yaitu: orang yang
sudah menikah dan sudah menggauli istrinya
serta keduanya merdeka dan mukallaf-: maka
dihukum rajam sampai mati.
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- Jika bukan muhshan: dicambuk seratus kali
dan diasingkan dari negerinya selama setahun.
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[634]- Tapi dengan syarat dia mengakui
perbuatannya sebanyak empat kali atau ada
empat orang saksi adil (terpercaya) yang
bersaksi dengan persaksian yang tegas.
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Pezina
perempuan dan pezina laki-laki, deralah

(cambuklah) masing-masing dari keduanya
seratus kali,...” (QS. An-Nur: 2)
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* Dan dar1 ‘Ubadah bin Shamit secara marfu’
(sampai kepada Nabi #): “Ambillah (hukum
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ini) dariku! Ambillah (hukum ini) dariku!
Sungguh, Allah telah menjadikan jalan bagi
mereka: bujang dan perawan (yang berzina):
dihukum cambuk seratus kali dan diasingkan
selama setahun. Orang yang sudah menikah
(yang berzina) dengan orang yang sudah

menikah dihukum cambuk seratus kali dan
dirajam.” HR. Muslim.

c;w/ S S Y 1Y) 5213
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Dan akhir perkara (hukum terakhir yang
berlaku) adalah: mencukupkan dir1 dengan
merajam orang yang sudah menikah (tanpa

cambuk) sebagaimana dalam kisah Ma’iz dan
juga dalam kisah wanita Ghamidiyyah.

i 1o
[Hadd Menuduh Zina]
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[635]- Barangsiapa menuduh zina kepada
orang muhshan atau bersaksi bahwa dia berzina
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akan tetapi persaksiannya tidak sempurna: maka
dia dihukum cambuk delapan puluh kali.
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[636]- Dan menuduh selain muhshan; maka
hukumannya adalah ta’zir.
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[637]- Muhshan adalah: orang merdeka,
baligh, muslim, berakal dan menjaga diri (dar1
zina).

[33;5-3‘]
[Ta’zir]
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[638]- Ta’zir wajib ditegakkan pada setiap
maksiat yang tidak ada hukum hadd padanya
dan tidak ada pula kaffarah.

[15,24 4]
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[Hadd Pencurian]
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[639]- Barangsiapa mencuri seperempat dinar
emas atau harta yang setara dengannya, yang
disimpan di tempat penyimpanannya: maka
dipotong tangannya yang kanan dari persendian
tangan kemudian dimampatkan (darahnya).

Seo sy sakd se 36 —[vel]
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[640]- Kalau dia kembali mencuri; maka
dipotong kaki kirinya dari persendian mata kaki
kemudian dimampatkan (darahnya).
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[641]- Kalau dia kembali mencuri; maka
dipenjara.
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[642]- Dan tidak dipotong selain tangan dan
kaki.
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Adapun laki-
laki maupun perempuan yang mencuri; maka
potonglah tangan keduanya...” (QS. Al-Ma-
idah: 38)
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* Dan dar1 ‘Aisyah ¢ secara marfu’ (sampai
kepada Nabi #): “Tidak dipotong tangan
pencuri kecuali pada seperempat dinar atau
lebih.” Muttafaqun ‘Alaih.
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[643]- Dan dalam hadits disebutkan: “Tidak
ada pemotongan pada (pencurian) buah dan
mayang.” Diriwayatkan oleh para penulis kitab
Sunan.
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[Hadd Memerangi (Allah & Rasul-Nya)]
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[644]- Allah Ta’aalaa berfirman tentang para
muhaaribiin: “Hukuman bagi orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di bumi hanyalah dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
secara silang, atau diasingkan dari tempat
kediamannya...” sampai akhir ayat (QS. Al-Ma-
idah: 33)
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[645]- Dan mereka (muhaaribiin) adalah:
orang-orang yang menyerang manusia dan
merampok mereka dengan merampas (harta)
atau membunubh.

(ko 3 d{j Zg\.?» :L;jj Jffe :J.;_; -

a. Maka barangsiapa membunuh dan
mengambil harta: dihukum bunuh dan disalib.

2 ~
NP Y ST

b. Dan barangsiapa membunuh: harus
dibunuh.
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c. Dan barangsiapa mengambil harta:
dipotong tangan kanannya dan kaki kirinya.

[

d. Dan barangsiapa menakut-nakuti manusia:
diasingkan dari tempat kediamannya.

[l 5]

[Hadd Pemberontak]
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[646]- Barangsiapa memberontak melawan
imam (penguasa), dimana dia ingin melengser-
kan (imam) tersebut dari jabatannya: maka
itulah yang disebut pemberontak.
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[647]- Dan kewajiban imam untuk mengirim
surat kepada mereka dan menghilangkan apa
yang mereka benci darinya dari perkara yang
tidak dibolehkan, serta menyingkap syubhat-
syubhat mereka.
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[648]- Kalau mereka Dberhenti (dari
pemberontakan); maka (imam) tidak menyerang
mereka. Dan kalau (mereka) tidak (berhenti);
maka (imam) memerangi mereka jika mereka
memerangi.
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[649]- Dan kewajiban rakyatnya untuk
membantunya dalam memerangi mereka.
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[650]- Kalau terpaksa membunuh mereka

atau menghilangkan/merusak harta mereka;
maka tidak ada hukuman atas pembela (imam).
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[651]- Dan kalau pembela (imam) tersebut
terbunuh; maka dia syahid.
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[652]- Tidak boleh dikejar orang yang lari
dari mereka, tidak boleh dibunuh yang terluka,

tidak dijadikan ghanimah harta mereka, dan
tidak dijadikan tawanan keturunan mereka.
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[653]- Tidak ada pembalasan/penggantian
atas salah satu dari dua kubu pada apa yang
dihilangkan/dirusak ketika perang; baik nyawa
maupun harta.
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[654]- Murtad adalah: orang yang keluar dari
agama Islam kepada kekafiran; baik dengan
perbuatan, perkataan, keyakinan atau keraguan.
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[655]- Para ulama rahimahumullaah telah
menyebutkan rincian yang bisa mengeluarkan
hamba dari Islam, dan semuanya kembali
kepada juhuud (mengingkari setelah tahu)
terhadap apa yang dibawa oleh Rasul # atau
juhuud terhadap sebagiannya dengan tanpa
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mentakwil dalam juhuud terhadap sebagian
tersebut.

. o %o

d\g.; ‘C\: ik Ty :i?;s e ~[7en]
S i 5

[656]- Barangsiapa murtad: maka dia disuruh
untuk bertaubat -dengan diberi waktu tiga hari-,
kalau tidak mau kembali (masuk Islam); maka
dibunuh dengan pedang.

—n
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Kitab Qadha’, Mendakwa
(Mengklaim), Bukti & Macam-
Macam Persaksian
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[657]- Qadha’ (keputusan hukum) harus
dilaksanakan pada (kehidupan) manusia, maka
(qadha) tersebut hukumnya fardhu kifayah.
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[658]- Wajib atas imam untuk menyediakan
orang yang bisa mencukupi, yang memiliki
pengetahuan terhadap qadha’: dengan mengenal
hukum-hukum syar’i dan mempraktekkannya
pada hal-hal yang terjadi di antara manusia.
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[659]- Dan (imam) wajib untuk memilih yang
terbaik dalam sifat-sifat yang harus dimiliki
gadhi’ (orang yang melaksanakan gadha’).
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[660]- Dan (gadha’ in1) wajib atas orang yang
memiliki keahlian dan tidak didapati selainnya
serta tidak menyibukkannya dari hal yang lebih
penting dari (qadha’) ini.
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[661]- Dan Nabi # bersabda: “Bukti

(pembuktian) wajib atas pendakwa dan

sumpah wajib atas orang yang mengingkari
(terdakwa).”
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[662]- Dan beliau bersabda: “Saya hanyalah
menghukumi sesuai dengan apa yang aku
dengar.”
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[663]- Barangsiapa yang  mendakwa
(mengklaim) harta dan semisalnya; maka dia
harus mendatangkan bayyinah (bukti):

a. Bisa dengan dua saksi laki-laki yang ‘adil
(terpercaya).

~
5
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b. Atau satu laki-laki dan dua perempuan.
eng.x.iJ\ edd M5 8 -

c. Atau satu laki-laki dan sumpahnya
pendakwa.
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[vav 23] 4. TN 50 55505 e
Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “...Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki
di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang
laki-laki;, maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan di antara orang-orang

vang kamu ridhai dari para saksi (yang ada),...”
(QS. Al-Bagarah: 282)
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Dan Nabi #% telah memutuskan hukum

dengan seorang saksi bersama sumpah. Dan ini
hadits yang shahih.

PN e X TR EETY
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[664]- Kalau pendakwa tidak memiliki
bayyinah: maka terdakwa bersumpah dan dia
pun bebas (dari dakwaan).
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[665]- Kalau (terdakwa) mundur dari
bersumpah; maka dia dihukumi dengan nukuul
(enggan bersumpah) atau sumpah dikembalikan
kepada pendakwa. Dan jika pendakwa
bersumpah disertai nukuul-nya terdakwa; maka
(pendakwa) mengambil apa yang dia dakwakan

(klaim).
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[666]- Dan di antara bentuk bayyinah:
indikasi yang menunjukkan atas kebenaran salah
satu dari dua pendakwa:
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a. Seperti: barang yang didakwakan (diklaim)
ada di tangan salah satu dari keduanya; maka
barang itu adalah miliknya dengan disertai
sumpahnya.
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b. Dan seperti: ada dua orang mendakwakan
(mengklaim) harta yang tidak pantas kecuali
untuk salah seorang saja dari keduanya. Seperti
perselisthan antara tukang kayu dan semisalnya
tentang alat pertukangan, dan tukang besi dan
semisalnya tentang alat pandai besi, dan semisal
1tu.
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[667]- Manjadi saksi dalam hak-hak manusia
hukumnya fardhu kifayah.

. rE e jb\ ~[1A]
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[668]- Dan menyampaikannya adalah fardhu
ain.

pals Y36 AalB 055 O byakdy ~[n14]
b

[669]- Disyaratkan saksi itu: harus ‘adil
(terpercaya) secara lahir dan batin.

D g o 5 A3 [y

[670]- Dan ‘adil adalah: orang yang diridhai’
oleh manusia.

s s sarr 1.7 0%
%...g\,\_rw @OJ;;O;,:...%:L;\N 45
[YAY 5]

Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa: “...di
antara orang-orang yang kamu ridhai dari para

saksi...” (QS. Al-Baqgarah: 282)
Aadi Lo V) dgas O S35 s —[avy ]

[671]- Dan tidak boleh bersaksi kecuali
dengan apa yang telah dia ilmui:
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1. Dengan melihat.

e 534320 e slan 3 -y

2. Atau dengan mendengarkan dari orang
yang dia bersaksi atasnya.

QBN Al g et ablen o -y
Ubj.>u/j uLw'}!\fc\.é.J\ e ’C\.ou’ u‘ij‘
3. Atau sesuatu yang sudah tersebar yang
dengannya terhasilkan 1lmu dalam perkara-
perkara yang dibutuhkan padanya hal tersebut;
seperti: nasab, dan semisalnya.

(o2 3y 135 88 50 J6s

313 &3 9l Al Wi Jey) 1] (e :JG

* Nabi # bersabda kepada seorang laki-laki:
“Apakah engkau melihat matahari?” Dia
menjawab: Iya. Beliau bersabda: “Seperti

itulah hendaknya engkau bersaksi atau
tinggalkanlah (persaksian).” HR. Ibnu ‘Adiy.
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[672]- Dan di antara penghalang persaksian
adalah: yang menimbulkan persangkaan; seperti:
persaksian kedua orang tua untuk membela
anaknya atau sebaliknya, persaksian suami atau
istri untuk membela pasangannya, dan
persakisan seseorang untuk melawan musuhnya.
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* Sebagaimana disebutkan dalam hadits:
“Tidak dibolehkan persaksian laki-laki
pengkhianat dan perempuan pengkhianat,
dan tidak juga orang yang memiliki
permusuhan untuk melawan saudaranya, dan
tidak dibolehkan persaksian seorang yang
dinafkahi untuk membela keluarga (yang
menafkahinya).” HR. Ahmad dan Abu Dawud.
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[673]- Dan disebutkan dalam hadits:
“Barangsiapa bersumpah yang dengannya
dia mengambil harta seorang muslim
sedangkan dia dusta pada (sumpah)nya:
maka dia akan menemui Allah dalam

keadaan Dia murka kepadanya.” Muttafaqun
‘Alaih.
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Bab: Qismah (Pembagian Harta Di
Antara Orang-Orang Yang
Berserikat)

1065 (25 —[ve]
[674]- (Qismah) ada dua:
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1. Qismah I[jbar (pembagian paksa): pada
apa-apa yang tidak membahayakan dan tidak
ada pengembalian ganti; seperti: barang-barang
yang bisa ditimbang/ditakar, rumah-rumah besar
dan tanah-tanah yang luas.
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2. Qismah Taradhi (pembagian saling ridha’);
yakni: pada apa-apa yang jika dibagi akan
membahayakan salah seorang yang berserikat
atau yang ada pengembalian ganti padanya;
maka dalam (qismah) ini harus ada keridha’an
dari semua orang-orang yang berserikat.

\.>-\ g_,u.;-/ ./0/\ \.@_J VJ:J&-\ g.,.l.b d)
ﬁ_iu).uubw Y\u/ 251 Ol
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Dan jika salah satu dari mereka minta untuk
dijual; maka wajib dipenuhi (permintaannya).
Dan jika mereka menyewakannya: maka upah
penyewaan dibagi menurut kepemilikan (saham)
mereka.
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Bab: Pengakuan
e 3y oLyl Duzt ghs —[vve]

[675]- Yaitu: pengakuan seseorang atas hak
yang wajib ia tunaikan, dengan semua lafazh
yang menunjukkan atas pengakuan, dengan
syarat: orang yang mengaku tersebut sudah
mukallaf.

2 Wil e 45 [y

[676]- Dan ini merupakan bayyinah (bukti)
yang paling kuat.

Gl S as o e —[avy]
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[677]- Dan (pengakuan) ini masuk dalam
semua bab ilmu: 1ibadah, mu’amalah,
pernikahan, jinaayah (kejahatan), dan lainnya.
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[678]- Dan dalam hadits disebutkan: “Tidak
ada udzur bagi orang yang sudah mengaku.”
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[679]- Dan wajib atas manusia: untuk
mengakui semua hak yang wajib dia tunaikan
kepada orang lain agar bisa keluar dari tanggung
jawab, (kemudian dia) menunaikan (hak orang
itu) atau minta dihalalkan. Wallaahu A’ ’lam.

T g st 1y b w0 oy
et T s
Semoga Allah memberikan shalawat atas
sayyid kita dan Nabi kita Muhammad, dan atas
keluarga dan para shahabat beliau, dan semoga

Allah memberikan salam dengan salam yang
banyak.
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Ditulis oleh penulis yang butuh kepada Allah,
yang berharap agar Dia memperbaiki urusan
dunia dan akhiratnya: ‘Abdurrahman bin Nashir
bin Sa’di. Semoga Allah mengampuninya, kedua
orang tuanya, dan seluruh kaum muslimin. Saya
nukil dari al-Ashiu (tulisan pertama kitab ini),
dan penukilan selesai pada 3 Dzul Hijjah 1359
H. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-
Nya semua kebaikan menjadi sempurna.
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah
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